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ABSTRAK

Lutviasari, Devvy. 2015. Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Reguler
Dengan Siswa Program Keluarga Harapan (PKH) di SD Negeri Kecamatan Boja
Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas
[Imu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Ninik
Setyowani.,M.Pd

Kata kunci: motivasi berprestasi; siswa reguler; siswa PKH

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di beberapa
SD Negeri Kecamatan Boja yang menunjukkan adanya keberagaman motivasi
berprestasi antara siswa reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH).
Rumusan masalah utama adalah melihat adakah perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara siswa
reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH). Manfaat penelitian ini
memperkaya kajian tentang motivasi berprestasi siswa reguler dan siswa Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam dunia pemdidikan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif. Populasi penelitian
adalah seluruh SD Negeri Kecamatan Boja dengan jumlah 27 SD Negeri, dan
sebagai sampelnya adalah 12 SD Negeri Kecamatan Boja dengan siswa kelas 1V,
V dan VI SD N Kecamatan Boja, 60 siswa reguler dan 60 siswa Program
Keluarga Harapan (PKH). Sampel diambil dengan teknik purposive sampling.
Metode dan alat pengmpulan data dengan menggunakan skala motivasi
berprestasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif
presentase dengan Uji t (t-test).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH). Hasil uji t,
menunjukkan bahwa nilai thiwng = 9,042 dan tuaper = 1,980, jadi nilai thiwng > tavel-
Dengan demikian, terdapat perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara
siswa reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu lebih
tingginya motivasi berprestasi siswa Program Keluarga Harapan (PKH)
dibandingkan dengan siswa reguler.

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan motivasi
berprestasi antara siswa reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH).
Saran bagi guru kelas agar dapat memberikan dukungan dengan bimbingan
belajar atau pendampingan kepada siswa reguler maupun siswa Program Keluarga
Harapan (PKH) agar motivasi berpestasi siswa meningkat lebih baik lagi. Bagi
kepala sekolah agar dapat memberikan fasilitas dan mendukung guru kelas untuk
bisa lebih meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Bagi peneliti lain, agar dapat
dijadikan sebagai acuan penelitian pendahulu.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidak bisa dipungkiri bahwa semua manusia memerlukan pendidikan
untuk menjalani kehidupan sehari-hari karena memegang unsur penting untuk
membentuk pola pikir, akhlak, dan perilaku manusia agar sesuai dengan norma-
norma yang ada, seperti norma agama, norma adat, budaya dan lain-lain.
Pendidikan menjadi sangat penting karena dengan mengenyam pendidikan
manusia bisa lebih mengaktualisasikan dirinya di masyarakat ataupun di
kehidupan sosial lainnya. Hal ini dikuatkan dengan definisi pendidikan menurut
UU No.20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiri tual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masayarakat, bangsa dan Negara.

Sedangkan UU No0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa Setiap warga Negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, dan pasal 11 ayat (1)
menyatakan Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan serta menjamin terseleggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap
warga negara tanpa diskriminasi.

Pendidikan menurut Kunaryo (2000:42) merupakan salah satu faktor

utama bagi pengembangan sumber daya manusia karena pendidikan diyakini



mampu meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat menciptakan manusia
produktif yang mampu memajukan bangsanya. Pendidikan dalam arti luas di
dalamnya terkandung pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan melatih.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok.

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha yang sadar yang dilakukan
seluruh aspek yang ada di dalam kehidupan manusia. Meliputi orang terdekat,
masyarakat ataupun lembaga-lembaga yang ada, baik yang terjadi secara formal
maupun non formal. Tujuan pendidikan untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan
tidak baik menjadi baik yang terjadi selama hidup untuk memperbaiki kualitas diri
menjadi lebih baik dan mampu menjawab tantangan di masa depan. Pendidikan
formal dan non formal sama-sama penting untuk kemajuan pendidikan di
Indonesia, yang sedikit membedakan adalah jumlah biaya yang dibutuhkan untuk
belajar di sekolah formal lebih mahal daripada non formal.

Pada masa sekarang pendidikan di Indonesia dapat dikatakan masih
membutuhkan biaya yang cukup banyak, sehingga banyak kalangan bawah
maupun orang yang tidak mampu kurang dapat merasakan bangku sekolah,
dikarenakan tidak memiliki biaya yang cukup untuk membayar biaya pendidikan.
Pemerintah memang banyak memberikan keringanan bagi golongan tidak mampu
dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang dapat membantu golongan orang
menengah ke bawah untuk bisa tetap bersekolah dan melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi.



Seperti kebijakan Pemerintah yaitu pemberian beasiswa Program Keluarga
Harapan (PKH) kepada anak usia wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan anak
usia 15-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar, melalui program
pendidikan formal, informal maupun non formal yang dianggap kurang mampu
dalam hal ekonomi. Pemberian ini dimaksudkan untuk jaminan pemerataan akses
pendidikan yang bermutu. (Direktorat Jaminan Sosial, 2015:9)

Program keluarga Harapan (PKH) dijalankan sebagai pelaksanan dari UU
no. 40 tahun 2004 tentang jaminan social. UU no. 11 tahun 2009 tentang
kesejahteraan sosial. Inpres no. 3 tahun 2010 tentang program pembangunan yang
berkeadilan. Perpres no. 15 tahun 2010 tentang percepatan penanggulangan
kemiskinan dan UU no. 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia.

Sebagai pelaksanaan dari kebijakan Pemerintah tentang Program Keluarga
Harapan khususnya Dinas Pendidikan Kecamatan Boja memberikan dana bantuan
PKH bidang pendidikan bagi 1.168 siswa PKH meliputi 811 siswa SD dan 357
siswa SMP dengan taksiran dana Rp 282.133.750,00.

PKH terfokus pada dua komponen yang berkaitan dengan peningkatan
kualitas sumber daya manusia yaitu pada bidang kesehatan dan pendidikan.
Kesehatan merupakan kunci untuk melakukan aktivitas dengan baik sebab dalam
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Jika kesehatan terjamin pendidikan
seseorang akan berjalan dengan baik. Dengan kualitas pendidikan yang layak dan
bagus maka kualitaas sumber daya manusia juga akan meningkat. Namun perlu
disadari bahwa tidak semua rakyat bisa mengenyam pendidikan yang berkualitas.

Lapisan masyarakat menengah kebawah banyak yang tidak bisa mengenyam



pendidikan. Hal tersebut disebabkan mereka tidak memiliki biaya untuk
mengakses pendidikan. Mahalnya biaya pendidikan di Indonesia mengakibatkan
keluarga miskin dengan terpaksa tidak menyekolahkan anak-anaknya. Banyak
anak-anak berusia 7-16 tahun yang putus sekolah dan memilih untuk mencari
pekerjaan untuk menopang kondisi keuangan keluarga demi kelangsungan hidup
kedepannya.

Salah satu tujuan akhir PKH adalah meningkatkan angka partisipasi
sekolah anak bagi anak-anak RTSM, khususnya SD/MI dan SMP/MTs, serta
untuk mengurangi pekerja dibawah umur di Indonesia. Untuk mencapai tujuan ini,
PKH pendidikan berupaya memotivasi, RTSM agar mendaftarkan anak-anaknya
ke sekolah-sekolah dan mendorong mereka untuk memenuhi komitmen kehadiran
dalam proses belajar, minimal 85% dari hari efektif sekolah dalam sebulan,
selama tahun ajaran berlangsung (Direktorat Jaminan Sosial, 2013:9).

Program ini juga berjalan di seluruh SD Negeri Kecamatan Boja. Terdapat
27 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Boja dan terbagi atas 30 desa. Dalam satu
sekolah terdapat beberapa siswa yang mendapatkan beasiswa PKH ini. Kurang
lebih dalam satu sekolah terdapat 1 sampai 30 siswa dari kelas 1 sampai kelas 6.
Siswa tersebut memiliki kriteria kekurangan dalam hal biaya sekolah dan
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, sebagian besar Sekolah Dasar di
Kecamatan Boja menerima Program keluarga Harapan (PKH) tersebut dan telah
menjalankannya sesuai dengan peraturan yang ada. Jumlah penerima bantuan di

setiap sekolah berbeda-beda, tergantung dengan jumlah siswa yang tidak mampu



dalam hal ekonomi. Siswa yang tergolong penerima beasiswa ini adalah yang
orang tuanya tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga tidak bisa dengan baik
membiayai atau memfasilitasi anak mereka untuk bersekolah.

Fenomena ini membuat siswa PKH lebih memiliki berprestasi yang baik
daripada siswa reguler. Karena dengan keadaan ekonomi yang kekurangan
membuat siswa PKH menjadi semangat dalam mencapai pretasi yang tinggi.
Siswa reguler terlihat lebih malas daripada siswa PKH. Siswa reguler hanya lebih
senang bermain-main saat di sekolah. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil
belajar mereka saat diadakan ulangan maupun pada hasil akhir belajar mereka
pada saat penerimaan raport. Hasil belajar mereka lebih rendah dibandingkan
dengan siswa PKH, bahkan pada saat ulangan mereka sering remidi. Tidak
banyak siswa reguler yang mengikuti perlombaan.

Bagi siswa reguler yang mempunyai tingkat kemampuan belajar yang
tinggi justru akan mengalami kebosanan, karena menurut pengakuan dari
beberapa siswa reguler, guru akan lebih memperhatikan kinerja akademik dari
siswa PKH. Siswa reguler tidak terlalu diperhatikan oleh guru karena mereka
tidak pernah mendapat prestasi yang lebih tinggi daripada siswa PKH.

Berdasarkan beberapa uraian di atas nampak di beberapa Sekolah Dasar,
siswa reguler dan siswa PKH memiliki motivasi berprestasi yang berbeda,
kemudian apakah dalam wilayah yang lebih luas lagi yaitu dalam satu kecamatan
Boja ada motivasi yang tidak sama antara siswa PKH dan siswa reguler yang
kesemuanya akan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ada siswa reguler

yang memperoleh nilai lebih rendah dari siswa PKH begitu juga sebaliknya



terdapat juga siswa PKH yang memiliki nilai lebih tinggi dari siswa reguler.
Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara menyeluruh
dengan judul “Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Reguler Dengan
Siswa Program Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja Tahun Ajaran

2015/2016”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah utama adalah
apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler dengan siswa
Program Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja?
Dari rumusan masalah utama tersebut, maka dijabarkan menjadi rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran motivasi berprestasi siswa reguler di SD N Kecamatan
Boja?
2. Bagaimana gambaran motivasi berprestasi siswa Program Keluarga Harapan
(PKH) di SD N Kecamatan Boja?
3. Adakah perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler dengan siswa

Program Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan utama penelitian adalah
untuk mengetahui adanya perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler

dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja.



Dari tujuan utama tersebut, berikut penjabaran tujuan penelitian ini:
1. Mengetahui gambaran gambaran motivasi berprestasi siswa reguler di SD N
Kecamatan Boja.
2. Mengetahui gambaran gambaran motivasi berprestasi siswa Program
Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja.
3. Mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler dengan

siswa Program Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja.

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Dengan mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi berprestasi antara
siswa reguler dan siswa Program Keluarga Harapan (PKH), peneliti dapat
memberikan informasi kepada pihak penyelenggara pendidikan dan pihak yang
bertanggungjawab untuk dijadikan gambaran mengenai tingkat motivasi
berprestasi siswa reguler dan siswa Program Keluarga Harapan (PKH) sehingga
nantinya dapat dijadikan acuan dalam merencanakan program-program

pendidikan sebelumnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi guru kelas

Dapat memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai dengan kemampuan,
potensi, dan bakat intelektualnya. Sehingga nantinya dapat terwujud pendidikan

yang merata.



2. Bagi sekolah
Bagi sekolah sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas
sekolah terutama dalam hal memberikan motivasi berprestasi yang baik dan

efektif kepada siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan acuan teori, sebagai pembanding untuk penelitian

selanjutnya.

1.5 Sistematika Skripsi

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam
penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini mengemukakan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi kajian mengenai landasan teori yang
mendasari penelitian: penelitian terdahulu, kajian teoritis mengenai motivasi
berprestasi, tentang Program Keluarga Harapan (PKH), kerangka berpikir dan
hipotesis penelitian.

Bab 3 Metode Penelitian, pada bab ini berisi uraian metode penelitian yang
digunakan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis
penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian,

metode dan alat pengumpul data dan analisis data.



Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi tentang hasil
penelitian yang meliputi persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, penyajian
data, analisis data dan interprestasi data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab 5 Penutup, bab ini berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian
dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yang diakhiri dengan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai bahan masukan bagi pemula dan
untuk membandingkan anatara peneliti yang satu dengan yang lain. Terdapat
penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah:

Hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Pradhana, Bayu (2015) yang
berjudul “Perbedaan motivasi berprestasi antara siswa Keluarga Menuju
Sejahtera (KMS) dan siswa reguler di SMP N 8 Yogyakarta” menunjukkan
adanya perbedaan motivasi berpestasi antara siswa KMS dan siswa regular. Uji t-
test motivasi berprestasi sebesar 2,264. Pada siswa KMS secara umum nilai rata-
ratanya 159,03, sedangkan pada siswa regular secara umum nilai rata-ratanya
152,36. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa regular dan siswa KMS. Siswa KMS lebih tinggi skornya dalam hal
tidak cepat puas dengan hasil yang telah dicapai, tekun mengahadapi tugas, ulet
mengahadapi kesulitan, lebih senang bekerja sendiri dan cepat bosan pada tugas-
tugas rutin, tetapi masih rendah dalam senang mencari dan memecahkan masalah.
Siswa reguler lebih tinggi skornya dalam hal lebih senang bekerja sendiri dan
cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dan rendah dalam hal tidak cepat puas dengan
hasil yang telah dicapai, tekun mengahadapi tugas, ulet mengahadapi kesulitan,

senang mencari dan memecahkan masalah.
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Hasil penelitian jurnal yang dilakukan oleh Sucahyo, Adhi Yudha dan
Heryanto N.M (2014) tentang “Perbandingan Prestasi Belajar Akademik Antara
Mahasiswa Bidik Misi dan Mahasiswa Non Bidik Misi” menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar akademik antara mahasiswa bidik misi dan non bidik
misi. Karena pengujian data yang dilakukan menunjukkan bahwa P value (0,000)
< nilai a (0,05). Berdasarkan penelitian, status mahasiswa sebagai mahasiswa
reguler dan mahasiswa bidikmisi mempengaruhi prestasi belajar akademik
mereka.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan motivasi berprestasi siswa. Penelitian terdahulu digunakan
peneliti sebagai acuan dalam menentukan indikator-indikator yang akan
digunakan sebagai dasar pembuatan instrument. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi

yang lebih luas wilayahnya, yaitu Sekolah Dasar Negeri satu Kecamatan.

2.2 Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi merupakan materi utama dalam penelitian ini. Maka
di dalam materi motivasi berprestai ini akan dijelaskan tentang materi sub bab
yang akan dibahas, diantaranya: 1) Pengertian Motivasi, 2) Ciri-ciri Motivasi,
3)Jenis-jenis Motivasi, 4) Pengertian Motivasi Berprestasi, 5) Komponen
Motivasi Berprestasi, 6) Ciri-ciri Motivasi Berprestasi, 7) Karakteristik Motivasi
Berprestasi, 8) Faktor-faktor yang Motivasi Berprestasi, 9) Cara meningkatkan

Motivasi Berprestasi.
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2.2.1 Pengertian Motivasi

Membahas mengenai motivasi tentu tidak terlepas dari kata motif. Pada
dasarnya, motif merupakan pengertian yang melingkupi penggerak yang memberi
tujuan dan arah kepada tingkah laku manusia. Menurut Walgito (2002:168) motif
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang mendorong
untuk berbuat. Seseorang dalam melakukan apapun didorong oleh kekuatan dari
dalam dirinya, sehingga munculah sikap atau tindakan tertentu.

Selain motif dikenal pula istilah motivasi. Sebenarnya motivasi merupakan
istilah yang lebih umum yang menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk
situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dari dalam diri individu, tingkah
laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan, jadi
dapat dikatakan bahwa motivasi membangkitkan motif (Sobur 2003:268).
Menurut Walgito (2002:169) motivasi merupakan keadaan dalam diri individu
atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Sardiman (2014:73)
menyatakan berawal dari kata motif, motivasi adalah daya penggerak yang telah
menjadi aktif. Selanjutnya dikatakan bahwa motivasi adalah serangkaian usaha
untuk menyediaakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan
melakukan sesuatu. Apabila ia tidak suka, maka ia berusaha meniadakan rasa
tidak suka tersebut. Menurut Irwanto (2002:193), motivasi sering disebut
penggerak tingkah laku (the energizer of behavior) dan merupakan suatu konstruk
teoritis mengenai terjadinya perilaku. Konstruk teoritis ini meliputi aspek-aspek
pengaturan, pengarahan dan tujuan dari perilaku. Menurut Walgito (2002:269)

motivasi adalah keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong
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perilaku ke arah tujuan. Menurut Sarwono (2010: 137) motivasi merupakan istilah
yang lebih umum, yang merujuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi
yang mendorong, dorongan yang timbul dari dalam diri individu, perilaku yang
ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir daripada tindakan atau
perbuatan. Sedangkan menurut Ormrod (2009:58) motivasi merupakan sesuatu
yang menghidupkan (energizer), mengarahkan dan mempertahankan perilaku,
motivasi membuat siswa bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah
tertentu dan menjaga agar mereka terus bergerak.

Dari beberapa pendapat mengenai motif dan motivasi di atas, disimpulkan
bahwa motif dan motivasi memiliki keterkaitan. Motif merupakan dorongan yang
menyebabkan individu bersikap tertentu, sedangkan motivasi merupakan suatu
dorongan atau kebutuhan dalam diri individu yang menyebabkan seseorang
melakukan tingkah laku tertentu, sehingga menimbulkan perasaan yang kuat
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam hal ini bahwa motif sebagai
dorongan untuk melakukan tindakan yang akan diwujudkan dengan suatu
perbuatan atau perilaku ke arah tujuan yang ingin dicapai yang disebut dengan

motivasi.

2.2.2 Ciri-ciri Motivasi

Orang yang memiliki tujuan adalah orang yang memiliki motivasi. Ada
beberapa ciri-ciri yang biasanya ada pada individu yang memiliki motivasi.
Menurut Sardiman (2014:73) ciri-ciri individu yang memiliki motivasi yang
tinggi anatar lain:

1) Tekun mengahadapi tugas
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2) Ulet mengahadapi kesulitan

3) Tidak cepat puas dengan hasil yang telah dicapai

4) Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah
5) Lebih senang bekerja sendiri

6) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

7) Dapat mempertahankan pendapatnya

8) Tidak melepaskan hal yang diyakininya itu

9) Senang mencari dan memecahkan masalah

Irwanto (2002:194) mengemukakan beberapa ciri-ciri motivasi yang kuat
dalam perilaku individu sebagai berikut:
1) Penggerakan perilaku menggejala dalam bentuk tanggapan-
tanggapan yang bevariasi. Motivasi tidak hanya merangsang
suatu perilaku tertentu saja, tetapi merangsang berbagai
kecenderungan berperilaku yang memungkinkan tanggapan
yang berbeda-beda.
2) Kekuatan dan efisiensi perilaku mempunyai hubungan yang
bervariasi dengan kekuatan determinan
3) Motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu
4) Penguatan positif menyebabkan suatu perilaku tertentu
cenderung untuk diulangi kembali
5) Kekuatan perilaku akan melemah bila akibat dari perbuaan itu
bersifat tidak enak
Dari ciri-ciri motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu
yang memiliki motivasi yang tinggi antara lain : (1) ulet dan tekun, (2) memiliki
tujuan yang ingin dicapai, (3) memiliki pendirian, (4) memiliki cara berpikir yang
fokus pada tujuan, tindakan dan semua usaha yang dilakukan demi mencapai

tujuan tersebut.

2.2.3 Jenis-jenis Motivasi

Di dalam kehidupan manusia ada berbagai macam motivasi yang
mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu. Diantara sekian banyak motivasi
yang melatarbelakangi tingkah laku manusia, ada beberapa jenis motivasi.

Terdapat dua jenis penggolongan motivasi menurut Monk (dalam Worastari,dkk
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2003:4) yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Berikut akan dijelaskan
mengenai kedua jenis motivasi tersebut.

a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari
rangsangan di dalam diri setiap individu. Contohnya,
kebiasaan membaca buku cerita dan bermain alat musik
merupakan gerakan motivasi intrinsik yang dibentuk
berdasarkan pembelajaran dari pengalamannya.

b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik diwujudkan dalam bentuk rangsangan dari
luar yang bertujuan menggerakkan individu untuk melakukan
suatu aktivitas yang membawa manfaat kepada individu itu
sendiri. Contohnya yaitu pujian yang diberikan oleh guru
kepada seorang anak didiknya karena pekerjaannya yang baik
akan menyebabkan daya usaha atau motivasi anak didiknya
tersebut meningkat.

Mc Clelland (dalam Salim 2008:7) mengemukakan manusia dalam
berinteraksi dengan lingkungnnya dipengaruhi oleh motif dan motivasi. Ada tiga
kelompok notivasi yang dikemukakan oleh Mc Clelland antara lain:

1. Motivasi berafiliasi (affiliation motivation) adalah motif yang
mengarahkan tingkah laku seseorang untuk berhubungan
dengan orang lain.

2. Motivasi untuk berkuasa (power motivation) adalah motif
yang menyebabkan seseorang ingin menguasai atau
mendominasi orang lain dalam berhubungan dengan orang lain
cenderung bertingkah otoriter.

3. Motivasi berprestasi (achievement motivation) adaah motif
yang mendorong seseorang untuk mencapai keberhasilan
dalam bersaing dengan suatu ukuran keunggulan, baik yang
berasal dari standar prestasinya sendiri di waktu lalu atau
prestasi orang lain, yang terpenting adalah bagaimana caranya
ia dapat mencpai suatu prestasi tertentu.

Berdasarkan jenis-jenis motivasi di atas dapat disimpulkan ada beberapa
penggolongan jenis motivasi, diantaranya adalah motivasi intrinsik yang berasal

dari dalam diri individu dan motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar individu.
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2.2.4 Pengertian Motivasi Berprestasi

Konsep motivasi berprestasi pertama kali menggunakan istilah “N-Ach”
atau Need for Achievemnet yang dipopulerkan olen Mc Clelland. Menurut Mc
Clelland (dalam Thoha 2004:237) seseorang dianggap mempunyai motivasi
berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya yang
berprestasi lebih baik dari prestasi karya orang lain.

Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak atau
to move, yaitu suatu kata kerja dalam bahasa Inggris yang memiliki arti
menggerakkan. Berdasarkan makna secara bahasa ini, motivasi merupakan
kondisi aktif dalam diri manusia sewaktu motif tertentu mendapat kesempatan
memperoleh pemuasan melalui tingkah laku yang sesuai dengan tujuan. Motif
sendiri merupakan disposisi laten yang mendorong individu untuk mencapai
tujuan tertentu.

Sedangkan Wade dan Tavris (2007:175) mendefinisikan motivasi
berprestasi sebagai kebutuhan berprestasi, merupakan motif yang dipelajari,
sasarannya adalah mencapai suatu standar keberhasilan dan keunggulan pribadi di
suatu bidang tertentu. Menurut Santrock (2001:540) motivasi berprestasi
merupakan keinginan ntuk melakukan sesuatu dalam rangka mencapai standar
keunggulan tertentu dan dengan melakukan usaha yang unggul pula. Beberapa
orang dengan motivasi berprestasi tinggi melakukan banyak kerja keras untuk
mencapai suatu keunggulan. Friedman dan Schustack (2008:320) menyatakan
bahwa orang dengan kebutuhan akan pencapaian yang tinggi cenderung tekun

bahkan terdorong untuk memenuhi tugas yang masyarakat tetapkan untuk dirinya.
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Mereka mungkin memperoleh sederet gelar kesarjanaan atau penghargaan,
cenderung berada di puncak dalam bisnis. Heucksen (dalam Purwanto 2007:21)
turut mengemukakan bahwa:

Motivasi berprestasi sebagai usaha keras untuk meningkatkan atau

kecakapan diri setinggi mungkin dalam suasana aktivitas dengan

menggunakan standar keunggulan sebagai pembanding. Standar
keunggulan dapat berupa tingkat kesempurnaan hasil pelaksanaan

tugas (berkait dengan tugas), perbandingan dengan prestasi sendiri

sebelumnya (berkaitan dengan diri sendiri) dan perbandingan

dengan prestasi orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas maka motivasi berprestasi diartikan sebagai
usaha keras yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dengan menggunkan
standar keunggulan sebagai pembanding. Kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam berbagai sktivitas merupakan standar keunggulan yang dapat dijadikan
suatu pembanding terhadap keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan individu.

Sedangkan menurut Husein (2003:170 mengungkapkan bahwa motivasi
berprestasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk mengatasi segala
tatangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan.

Dari beberapa pendapat tentang motivasi berprestasi yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan serta
usaha keras yang ada pada diri seseorang dengan tujuan untuk memperoleh

keberhasilan dalam meraih prestasi dengan menggunkan standar keunggulan

sebagai suatu pembanding baik dari orang lain atau diri sendiri.

2.2.5 Komponen Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi terdiri atas dorongan-dorongan dari dalam individu

untuk dapat mencapai tujuan dan bertahan ketika menghadapi rintangan. Weiner
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(dalam Mucharonifa 2005:37) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi terdiri

atas empat komponen, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menyukai aktivitas yang prestatif dan mengaitkan keberhasilan
dengan kemampuan dan usaha keras. Individu akan merasa
puas dan bangga atas keberhasilannya sehingga akan berusaha
keras untuk meningkatkan segala kemungkinan untuk
berprestasi.

Beranggapan bahwa kegagalan disebabkan oleh kurangnya
usaha. Individu akan merasa marah pada diri sendiri dan
merasa menyesal apabila prestasi yang dicapai tidak sebaik apa
yang diharapkan.

Selalu menampilkan perasaan suka bekerja keras disbanding
individu lain yang mempunyai motivasi berprestasi rendah. Hal
ini menjadikan ketangguhan individu dalam menjalankan
tugas.

Mempunyai satu pertimbangan dalam memilih tugas dengan
tingkat kesulitan sedang, yaitu tugas yang tidak terlalu mudah
tetapi juga tidak terlalu sukar. Tugas yang terlalu mudah tidak
bernilai tantangan dan tugas yang terlalu sulit akan sdikit
memberikan kemungkinan untuk berhasil.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi juga

memiliki komponen-komponen yang semuanya menjelaskan tentang cara berpikir

orang yang motivasi berprestasinya tinggi antara lain (1) kerja keras dalam

usahanya mencapai tujuan dan menghindari kegagalan, (2) pemilihan tugas yang

menantang, dan (3) prinsip yang kuat untuk dapat mengungguli orang lain.

2.2.6 Ciri-ciri Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi pada seseorang tidak muncul dengan sendirinya.

Motivasi berprestasi biasanya muncul karena didorong adanya kebutuhan dan

tujuan yang ingin dicapai dalam meraih prestasi atau kesuksesan. Orang yang

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi memiliki beberapa ciri-ciri. McClelland
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(dalam Maentiningsih 2008:7) berpendapat bahwa ciri-ciri individu yang memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi antar lain:

1) Tanggung jawab. Orang yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi akan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-
tugasnya dan menyelesaikannya.

2) Mempertimbangkan resiko pemilihan tugas. Maksudnya
memilih tugas yang tidak sukar dan tidak mudah karena jika
terlalu mudah maka tidak akan merasa tertantang.

3) Memperhatikan umpan balik. Orang yang memiliki motivasi
berprestasi juga mambutuhkan adanya umpan balik dari orang
lain sebagai suatu pertimbangan.

4) Kreatif dan inovatif

5) Waktu penyelesaian tugas. Biasanya sudah memilki target
untuk menyelasikan tugasnya tepat waktu.

6) Keinginan menjadi yang terbaik

Sedangkan menurut Feldman (2005:29) individu yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Individu tersebut mampu membuktikan bahwa individu dapat
mencapai suatu kesuksesan dengan mencoba situasi-situasi
yang berkompetensi dengan standar-standar yang ada.

2. Tidak sembarangan untuk mengambil keputusan. Mereka

menolak situasi-situasi yang mudah dicapai dan menolak

situasi yang tidak mungkin untuk didapatkan.

Memilih tugas-tugas dengan tingkat kesulitan yang sedang.

4. Apabila dihadapkan segala tantangan, seseorang akan
mengerjakan sengan serius bila dihadapkan pada tugas sulit.
Sebaliknya orang yang memiliki motivasi yang rendah
memperlihatkan sikap dan selalu menghindar bila dihadapkan
pada tugas yang sulit dan menghindari kegagalan.

w

Ciri-ciri individu yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi juga
dikemukakan oleh Heckhausen (dalam Maentiningsin 2008:36) yang
menunjukkan bahwa ciri-ciri individu yang mempunyai motivasi berprestasi
tinggi yaitu:

1. Berorientasi sukses, artinya bahwa jika individu dihadapkan
pada situasi berprestasi ia merasa optimis bahwa sukses akan
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diraihnya dan dlam mengerakan tugas ia lebih terdorong oleh
harapan untuk sukses dari pada menghindar tapi gagal.

2. Berorientasi jauh ke depan, dia cenderung membuat tujuan-
tujuan yang hendak dicapainya di waktu yang akan dating dan
la sangat menghargai waktu serta lebih dapat menangguhkan
pemuasan untuk mendapatkan penghargaan di waktu
mendatang.

3. Suka tantangan, dia suka situasi prestasi yang mengundang
resiko yang cukup untuk gagal. Dia suka akan perbrdaan dan
kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetensi professional
yang dimiliki.

4. Tangguh, dia dalam melakukan tugast-tugasnya menunjukkan
keuletan, tidak mudah putus asa dan berusaha terus sesuai
dengan kemampuannya.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Atkinson (dalam Irwanto 2002:208).
Menurut Atkinson terdapat dua tipe manusia yang perilakunya mengarah pada
prestasi yaitu :

1) Orang-orang yang lebih termotivasi untuk berprestasi daripada
mengahindari kegagalan (success seekers). Orang-prang yang
termasuk ke dalam golongan ini merasa gembira bila meraih
sukses.

2) Orang-orang yang lebih termotivasi oleh ketakutan akan gagal
(failure avoiders). Orang yang termasuk dalam kelompok ini
senang bisa menghindari  kegagalan. Mereka akan
menunjukkan performance terbaik pada tugas-tugas dengan
taraf kesulitan amat tinggi (karena kebanyakan orang tentu
juga gagal) atau pada tugas-tugas dengan taraf kesulitan amat
rendah (karena kemungkinan gagal kecil).

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas mengenai ciri-ciri individu
yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, dapat disimpulkan ciri-ciri
individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi antara lain: 1)
bertanggung jawab, (2) mandiri dan suka bekerja keras, (3) membutuhkan adanya
feedback, (4) tidak pantang menyerah dan putus asa dalam mencapai tujuan, (5)

berani mengambil resiko, (6) sebisa mungkin menghindari kegagalan. Jadi cara

berpikir orang-orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah
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begaimana usaha atau perjuangan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu

prestasi yang unggul.

2.2.7 Karakteristik Motivasi Berprestasi

Dapat diketahui bahwa orang dengan motivasi berprestasi cenderung tekun
dan ulet dalam menghadapi tugas yang menantang atau mengundang masalah,
lebih senang bekerja mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain, lebih
menyukai tugas yang berbeda dan memiliki pendirian yang kuat terhadap hal-hal
yang diyakinkan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudirman (2011:63) yang
mengemukakan iri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yaitu:

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet menghadapi tugas

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnyaTidak mudah melepaskan
hal-hal yang diyakininya

7) Senang mencari dan memecahkan masalah

Pendapat lain dikemukakan oleh Monks dkk (1999:191), terdapat beberapa
karakteristik orang yang memiliki motivasi berprestasi diantaranya yaitu :

1. Dalam hubungan dengan prestasi orang lain artinya bahwa
anak ingin berbuat lebih baik daripada apa yang telah diperbuat
oleh orang lain.

2. Dalam hubungan dengan prestasi sendiri yang lampau, berarti
bahwa seseorang ingin berbuat melebihi prestasinya yang lalu,
ingin menghasilkan lebih baik daripada apa yang telah
dihasilkannya semula.

3. Dan dalam hubungan dengan tugas berarti bahwa ia ingin
menyelsaikan tugas sebaik mungkin. Jadi tugasnya sendiri
merupakan tantangan bagi anak.
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Karakteristik orang yang memiliki motivasi berprestasi adalah orang yang
melakukan sesuatu hal dengan lebih baik sesuai dengan standar keunggulan
tertentu. Standar keunggulan tadi dapat berhubungan dengan prestasi orang lain,

Terdapat beberapa karakteristik orang yang mempunyai motivasi
berprestasi tinggi yaitu sebagai berikut :

1. Berorientasi sukses

Yaitu seseorang dalam mengerjakan tugas selalu berkeyakinan ia mampu

meraih suatu kesuksesan yang besar. Jadi kesuksesan itulah yang menjadi

target dan tidak hanya sekedar menghindari kegagalan. Bila dihadapkan
pada situasi prestasi ia merasa optimis behawa sukses akan dapat
diraihnya dan dalam mengerjakan tugas ia lebih didorong oleh harapan
untuk sukses serta mampu memanfaatkan waktu dengan baik

2. Berorientasi jauh ke depan

Bahwa seseorang mempunyai kehendak dan tujuan yang luhur di masa

mendatang dengan memperhatikan waktu. la cenderung memiliki program

dan membuat tujuan-tujuan yang hendak dicapainya di aktu yang akan
dating serta berusaha keras untuk mencapai prestasi.
3. Suka tantangan

Seseorang lebih suka dengan suatu jenis tugas yang cukup rawan antara

sukses dan gagal dan hal yang merupakan pendorong baginya untuk

melaksanakan dengan sungguh-sungguh. la suka situasi prestasi yang
mengandung resiko yang cukup untuk gagal. la suka sukses, tetapi sukses

tanpa suatu tantangan tidak menyenangkan baginya.
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4. Tangguh dalam bekerja
Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun tidak mudah
menyerah. la tetap bekerja dengan baik untuk mencapai prestasi
terbaiknya dibandingkan dengan orang lain. la mampu memelihara
kualitas kerja yang tinggi untuk menyelesaikan tugas dengan sukses, untuk

dapat mencapai prestasi terbaik yang dapat diraihnya. (Purwanto, 1994:4)

Berdasarkan empat karakteristik di atas dapat disimpulkan bahwa individu
yang mempunai motivasi berprestasi adalah individu yang selalu menghargai
waktu dan berpikiran jauh ke depan terhadap apa yang dilakukannya, serta selalu
merasa optimis bahwa dia akan meraih sukses. Selain itu, dia lebih menyukai
tugas yang beda dan penuh tantangan sehingga akan membuat dia menjadi lebih
termotivasi untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan tidak mudah putus asa dan
selslu berusaha terus sesuai dengan kemampuannya untuk meraih kesuksesan

seperti yang diinginkannya.

2.2.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah secara aktif
mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. Hal pertama
yang harus ada adalah dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu. Dengan kata
lain, untuk dapat melakukan sesuatu harus ada motivasi. Bagitu juga keadaannya
dalam proses belajar atau pendidikan, individu harus mempunyai motivasi untuk

mengikuti kegiatan belajar atau pendidikan yang sedang berlangsung. Seseorang
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perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi,

dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi.

McClelland (dalam Mucharofina, 2005:46) berpendapat bahwa orang yang

memiliki N-Ach tinggi ditandai dengan kecenderungan untuk mencari tantangan

dan menujunjung tinggi kemandirian. Sumber tinggi yang mempengaruhi N-Ach

meliputi ;

1)

2)

3)

4)
5)

Orang tua yang mendorong kemandirian di masa Kkecil.
Peranan orang tua sangat besar dalam hal ini karena
tergantung dari cara orang tua dalam mendidik dan
megarahkan anak-anaknya.

Pujian dan penghargaan untuk sukses. Pujian dari orang lain
bisa sangat berpengaruh terhadap motivasi berprestasi
seseorang karena mampu memunculkan rasa percaya diri.
Asosiai prestasi dengan kompetensi sendiri dan usaha bukan
keberuntungan.

Keinginan untuk menjadi efektif atau ditantang.

Kepribadian yang kuat, tidak mudah menyerah dalam
menghadapi masalah.

Menurut Sudirman (2011:178) ada empat faktor pendorong bagi seseorang

yang dapat memicu munculnya motivasi berprestasi antara lain: (1) kebutuhan

untuk berbuat suatu aktivitas, (2) kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, (3)

kebutuhan untuk mencapai hasil, (4) kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.

Dengan demikian, motivasi berprestasi individu akan muncul jika ia memiliki

kebutuhan untuk melakukan suatu kegiatan, dimana ia akan selalu berusaha

menghadapi berbagai kesulitan yang ada melalui kemampuannya dengan tujuan

untuk memperoleh hasil yang diinginkan yaitu kesuksesan baik untuk dirinya

sendiri maupun untuk menyenangkan orang lain.



25

Pendapat mengenai hal-hal yang mempengaruhi motivasi berprestasi juga
dikemukakan oleh Fernald dan Fernald (dalam Hamzah:43) menurutnya ada
beberapa hal yang mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang yaitu :

1) Keluarga dan kebudayaan (family and cultural influences).
Kebebasan yang diberikan orang tua pada anak, jenis
pekerjaan orang tua, jumlah anak, serta urutan anak dalam
suatu keluarga berpengaruh dalam perkembangan motivasi
berprestasi anak-anak. Produk-produk kebudayaan suatu
Negara seperti cerita rakyat sering mengandung tema-tema
prestasi yang bisa meningkatkan semangat warga negarnya.

2) Peranan dan Konsep diri (role of self concept). Konsep diri
merupakan bagaimana seseorang berfikir mengenai dirinya
sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk
melakukan hal tersebut sehingga berpengaruh dalam
bertingkah laku.

3) Jenis kelamin. Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan
dengan maskulinitas sehingga banyak wanita belajar tidak
maksimal khususnya jika wanita tersebut berada diantara pria,
yang disebut sebagai motivasi menghindari kesuksesan.

4) Pengakuan dan prestasi. Individu akan termotivasi dan bekerja
lebih keras apabila dirinya merasa diperdulikan atau
diperhatikan orang lain.

Sedangkan menurut Monks (dalam Wrastari, dkk 2003:5), dalam setiap
motif individu dapat ditemukan dua struktur dasar yang merupakan faktor-faktor
yang menjadi sebab utama motivasi berprestasi yaitu:

1) Pengharapan akan suskes. Berarti bila ada sesuatu yang baik,

yang menyenangkan atau bernilai maka orang juga ingin
mendapatkan atau mencapainya

2) Ketakutan akan gagal. Berarti bahwa ada sesuatu yang tidak

enak, tidak menyenangkan atau sukar, maka orang akan
berusaha menghindarinya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi antara lain: (1) peran orang tua

dan keluarga terhadap anaknya, (2) kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri
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membuat seseorang akan mampu melakukan suatu hal dalam mencapai tujuannya,

(3) adanya penghargaan dari orang lain, (4) jenis kelamin dan (5) keinginan yang

kuat untuk sukses.

2.2.9 Cara Meningkatkan Motivasi Berprestasi

Memotivasi untuk berprestasi penting atinya bagi siswa dalam proses

belajar mengajar karena fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan

mengarahkan kegiatan belajar. Menurut Hamalik (2001: 156) ada beberapa cara

memotivasi siswa yaitu :

1)

2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)

Kebermaknaan, siswa akan bermotivasi berprestasi apabila hal yang
dipelajari mengandung makna baginya.

Modeling, siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru
dengan menyaksikan dan meniru tingkah laku model. Dengan
model tingkah laku, siswa dapat mengamati dan menirukan
apa yang diinginkan oleh guru.

Komunikasi terbuka

Prasyarat, guru hendaknya mengenali prasyarat yang dimiliki
siswa

Novelty, menyajikan dengan sesuatu yang baru

Latihan/praktik yang aktif dan bermanfaat

Latihan terbagi, latihan dibagi-bagi dengan kurun waktu
pendek

Kurangi paksaan dan kondisi menyenangkan

Sedangkan menurut Hamzah (2008:34) ada beberapa teknik

pengembangan motivasi dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Pernyataan penghargaan secara verbal
Menggunakan nilai ulangan

Menimbulkan rasa ingin tahu

Memunculkan sesuatu yang tidak terduga
Menggunakan simulasi dan permainan
Mengembangkan persaingan yang sehat
Merumuskan tujuan belajar

Memberikan contoh yang positif (modeling)
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Berdasarkan beberapa cara meningkatkan motivasi siswa di atas, teknik
modeling merupakan salah satu cara yang diterapkan untuk membantu
mengembangkan motivasi siswa. Salah satu teknik pengembangan motivasi
berprestasi yang menggunakan media symbol berupa film, gambar yaitu melalui
pemberian contoh yang positif / modeling. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Hamalik bahwa salah satu cara memotivasi siswa yaitu dengan modeling. Sebagai
tingkah laku orang dipelajari dari hasil observasi orang lain, sehingga
memperoleh gambaran cara melakukan tingkah laku baru. Oleh karena itu
seseorang dapat belajar melakukan sesuatu dari orang lain, yaitu model. Dalam
hal ini, siswa diajak untuk mengamati perilaku model yang positif dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa melalui pendampingan dari konselor, sebab pada

dasarnya kebutuhan prestasi merupakan motif social yang dipelajari.

2.3 Program Keluarga Harapan (PKH)

Dalam materi tentang Program Keluarga Harapan (PKH) ini. Akan
dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan Program keluarga Harapan (PKH),
diantaranya adalah: 1)Definisi Program Keluarga Harapan (PKH), 2)Sasaran
Program Keluarga Harapan (PKH), 3)Ketentuan Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH), 4)Kewajiban Peserta Keluarga Harapan (PKH), Dan 5)Sanksi

Terhadap Pelanggaran Komitmen.

2.3.1 Definisi Program Keluarga Harapan (PKH)
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program yang memberikan

bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Sebagai
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imbalannya RTSM diwajibkan memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui aspek pendidikan dan
kesehatan (Direktorat Jaminan Sosial, 2013:15). Untuk mendukung PKH, sesuai
dengan ketentuan yang berlaku Kementerian Sosial telah membentuk Unit
Pengelola PKH (UPPKH) yang dibentuk di tingkat pusat maupun daerah.

PKH merupakan program lintas Kementerian dan Lembaga, karena aktor
utamanya adalah dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Departemen
Sosial, Departemen Kesehatan, Departemen Pendidikan Nasional, Departemen
Agama, Departemen Komunikasi dan Informatika, dan Badan Pusat Statistik.
Untuk mensukseskan program tersebut, maka dibantu oleh Tim Tenaga ahli PKH
dan konsultan World Bank. PKH sebenamya telah dilaksanakan di berbagai
negara, khususnya negara-negara Amerika Latin dengan nama program yang
bervariasi. Namun secara konseptual, istilah aslinya adalah Conditional Cash
Transfers (CCT), yang diterjemahkan menjadi Bantuan Tunai Bersyarat. Program
ini bukan dimaksudkan sebagai kelanjutan program Subsidi Langsung Tunai
(SLT) vyang diberikan dalam rangka membantu rumah tangga miskin
mempertahankan daya belinya pada saat pemerintah melakukan penyesuaian
harga BBM. PKH lebih dimaksudkan kepada upaya membangun sistem
perlindungan sosial kepada masyarakat miskin.

PKH dijalankan sebagai pelaksanan dari UU no. 40 tahun 2004 tentang
jaminan sosial. UU no. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial. Inpres no. 3

tahun 2010 tentang program pembangunan yang berkeadilan. Perpres no. 15 tahun



29

2010 tentang percepatan penanggulangan kemiskinan dan UU no. 39 tahun 1999
tentang hak asasi manusia.

PKH merupakan program asistensi sosial kepada rumah tangga yang
memenuhi kualifikasi tertentu dengan memberlakukan persyaratan dalam rangka
untuk mengubah perilaku miskin. PKH diutamakan bagi RTSM yang memiliki
ibu hamil/menyusui, dan anak usia 0-15 tahun, atau anak usia 15-18 tahun yang
belum menyelesaikan pendidikan dasarnya. Tujuan jangka pendek PKH adalah
memberikan income effect melalui pengurangan beban pengeluaran RTSM.
Sementara tujuan jangka panjangnya adalah untuk memutus mata rantai
kemiskinan RTSM melalui peningkatan kualitas kesehatan/nutrisi, pendidikan,
dan kapasitas pendapatan anak (price effect) serta memberikan kepastian akan
masa depan anak (insurance effect) dan mengubah perilaku (behaviour effect)
keluarga miskin.PKH merupakan suatu program penanggulangan kemiskinan.
Kedudukan PKH merupakan bagian dari program-program penanggulangan
kemiskinan lainnya. PKH berada di bawah koordinasi Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan (TKPK), baik di Pusat maupun di daerah. Oleh
sebab itu akan segera dibentuk Tim Pengendali PKH dalam TKPK agar terjadi
koordinasi dan sinergi yang baik.

Adapun tujuan utama dari PKH adalah sebagai berikut:

1. PKH diarahkan untuk membantu kelompok sangat miskin dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan, selain memberikan

kemampuan kepada keluarga untuk meningkatkan pengeluaran konsumsi.
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2. PKH diharapkan dapat mengubah perilaku Keluarga Sangat Miskin untuk
memeriksakan ibu hamil / Nifas / Balita ke fasilitas kesehatan, dan
mengirimkan anak ke sekolah dan fasilitas pendidikan.

3. Dalam jangka panjang, PKH diharapkan dapat memutus mata rantai
kemiskinan antar-generasi.

Program PKH dilaksanakan secara berkelanjutan yang dimulai dengan uji
coba di beberapa propinsi. Tujuan uji coba adalah untuk menguji berbagai
instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan PKH, seperti antara lain metode
penentuan sasaran, validasi data, verifikasi persyaratan, mekanisme pembayaran,
pengaduan masyarakat. Pasca uji coba, PKH diharapkan dapat dilaksanakan di
seluruh provinsi setidaknya sampai dengan tahun 2015, sesuai komitmen
pencapaian MDGs. Selama periode tersebut, target penerima (beneficiaries) akan

ditingkatkan secara bertahap hingga mencakup seluruh RSTM.

2.3.2 Sasaran Program Keluarga Harapan (PKH)

Sasaran atau Penerima bantuan PKH adalah Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) yang memiliki anggota keluarga yang terdiri dari anak usia 0-15 tahun
dan/atau ibu hamil/nifas dan berada pada lokasi terpilih. Adapun kriteria atau ciri-
ciri Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) adalah sebagai berikut (Direktorat
Jaminan Sosial, 2013:18). :

a. !__uas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per
JPI<Vev§emilikan rumah : Tidak punya rumah, numpang atau
kontrak

Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari
tanah/pleter
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Jenis dinding bangunan tempat tinggal dari bambu/ kayu
berkualitas rendah/tembok rusak 60 %

b. Tidak memilik fasilitas buang air besar/ bersama-sama
dengan rumah tangga lain (MCK Umum)

c. Sumber air minum dari sumur/mata air tidak
terlindung/sungai air hujan
Sumber penerangan rumah tidak menggunakan listrik/ tidak
punya meter sendiri/ nyalur.

d. Jenis bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu
bakar/arang/minyak tanah.

e. Frekuensi pembelian daging/ayam/susu satu kali dalam
seminggu per anggota keluarga.

f. Frekuensi makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari dan
tidak memenuhi standar gizi untuk setiap anggota keluarga.

g. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam satu tahun
untuk setiap anggota keluarga.

h. Tidak sanggup berobat ke puskesmas/poliklinik, (biaya
pengobatan dan biaya transportasi, serta kompensasi
menunggu).

i. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah : petani
dengan luas lahan < 0.5 Ha, buruh tani, nelayan, buruh,
atau pekerjaan lainnyadengan pendapatan di bawah Rp.
600.000,- per bulan.

j. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga :tidak sekolah/
tidak tamat SD/hanya SD.

k. Tidak sanggup menyekolahkan anak sampai ke jenjang
SMP (pendidikan dasar 9 tahun).

I. Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual
dengan nilai minimal Rp. 500.000,- seperti sepeda motor,
emas, ternak, atau barang modal lainnya.

Penerima bantuan adalah Ibu atau wanita dewasa yang mengurus anak
pada rumah tangga yang bersangkutan (jika tidak ada Ibu maka: nenek, tante/ bibi,
atau kakak perempuan dapat menjadi penerima bantuan). Jadi, pada kartu
kepesertaan PKH pun akan tercantum nama ibu/wanita yang mengurus anak,
bukan kepala rumah tangga. Untuk itu, orang yang harus dan berhak mengambil
pembayaran adalah orang yang namanya tercantum di Kartu PKH. Hal ini untuk
mengakomodasi prinsip bahwa keluarga (yaitu orang tua-ayah, ibu-dan anak)

adalah satu unit sangat relevan dengan peningkatan kualitas sumber daya
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manusia. Orang tua memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan, kesehatan,
kesejahteraan dan masa depan anak. Karena itu keluarga adalah unit yang relevan
dalam upaya memutus rantai kemiskinan antar generasi.Beberapa keluarga dapat
berkumpul dalam satu rumah tangga yang mencerminkan satu kesatuan
pengeluaran konsumsi (yang dioperasionalkan dalam bentuk satu dapur).Bantuan
harus diterima oleh ibu atau wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah
tangga yang bersangkutan (dapat nenek, tante/bibi, atau kakak perempuan). Untuk
itu, pada kartu kepesertaan PKH akan tercantum nama ibu/wanita yang mengurus

anak, bukan kepala rumah tangga.

2.3.3 Ketentuan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Menurut peraturan pemerintah (Direktorat Jaminan Sosial, 2013:25),
peserta PKH yang masih memenuhi kriteria dan persyaratan dimungkinkan
menerima bantuan selama maksimal 6 tahun. Untuk itu, setiap 3 tahun akan
dievaluasi dalam rangka resertifikasi terhadap status kepesertaan. Apabila setelah
resertifikasi 3 tahun peserta dinilai tidak lagi memenuhi persyaratan, maka RTSM
dikeluarkan sebagai penerima PKH (exit strategy). Namun jika sebelum 3 tahun
menurut hasil verifikasi status kemiskinan oleh UPPKH Pusat bersama
BPSditemukan bahwa RTSM sudahmeningkat kesejahteraannya dan atau tidak
lagi layak sebagai RTSM sesuai kriteria yang ditetapkan, maka yang bersangkutan
dikeluarkan dari kepesertaan PKH pada akhir tahun yang berjalan. Apabila setelah
6 tahun kondisi RTSM masih berada di bawah garis kemiskinan, maka untuk exit

strategy PKH berkoordinasi dengan program terkait lainnya untuk rujukan
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(referral system), seperti antara lain ketenagakerjaan, perindustrian, perdagangan,
pertanian, pemberdayaan masyarakat.

Penerima bantuan PKH adalah rumah tangga sangat miskin (RTSM) yang
memiliki anggota keluarga yang terdiri dari anak usia 0-15 tahun (atau usia 15-18
tahun namun belum menyelesaikan pendidikan dasar) dan/ibu hamil/nifas.

PKH memberikan bantuan tunai kepada RTSM dengan mewajibkan
RTSM tersebut mengikuti persyaratan yang ditetapkan program, vyaitu: (1)
menyekolahkan anaknya di satuan pendidikan dan menghdiri kelas minimal 85%
hari sekolah atau tatap muka dalam sebulan selama satu tahu ajaran berlangsung,
dan (2) melakukan kunjungan rutin ke fasilitas kesehatan bagi anak usia 0-6
tahun, ibu hamil dan ibu nifas.

Bantuan tunai hanya akan diberikan kepada RTSM yang telah terpilih
sebagai peserta PKH dan mengikuti ketentuan yang diatur dalam program.

Agar pemenuhan syarat ini efektif, maka bantuan harus diterima oleh ibu
atau wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah tangga yang bersangkutan
(dapat nenek, tante atau bibi, atau kakak perempuan). Hal ini karena umumnya
ibu bertanggungjawab atas kesehatan, nutrisi dan pendidikan anak-anaknya.

Pada kartu kepesertaan PKH akan tercantum nama ibu/wanita yang
mengurus anak, buka kepala rumah tangga. Pengecualian dari ketentuan di atas
dapat dilakukan pada ondisi tertentu dengan mengisi formulir pengecualian di
UPPKH kecamatan yang harus diverifikasi oleh ketua RT setempat dan

pendamping PKH.



34

2.3.4 Kewajiban Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Pendidikan

Peserta PKH yang memiliki anak usia sekolah (6-15 tahun) namun belum
terdaftar di sekolah wajib mendaftarkan anak tersebut ke sekolah SD/MI atau
SMP/MTs atau satuan pendidikan setara SD atau SMP. Setelah terdaftar di satuan
pendidikan, anak tersebut harus hadir sekurang-kurangnya 85% hari seklah atau
tatap muka dalam sebulan selama satu tahun ajaran berlangsung. Untuk
memudahkan jika peserta PKH yang memiliki anak usia sekolah (6-15 tahun),
anak-anak tersebut harus mendaftar di sekolah dan harus hadir sekurang-
kurangnya 85% setiap saat.

Jika memiliki anak usia 15-18 tahun namun belum menyelesaikan
pendidikan dasar dan atau buta aksara, maka harus mendaftarkan anak tersebut ke
sekolah terdekat atau satuan pendidikan non formal (keaksaraan fungsional, paket
A setara SD atau paket B setara SMP atau pesantren setara SD/SMP). Jika telah
terdaftar, anak tersebut harus hadir sekurang-kurangnya 85% hari sekolah atau
tatap muka dalam sebulan selama satu tahun ajaran berlangsung.

Untuk anak yang belum menyelesaikan pendidikan dasar dan diketahui
bahwa mereka tidak bisa mengikuti program sekolah atau satuan pendidikan biasa
(anak yang sudah lama di luar sistem sekolah, anak buta huruf, anak dengan
kebutuhan khusus dan lain-lain), maka Ibu dari RTSM peserta PKH harus
mengikutkan anak tersebut kedalam program persiapan pendidikan (rumah
singgah, ruma perlindungan social anak, panti social asuhan) dan selanjutnya

mendaftarkan anak tersebut ke satuan pendidikan formal atau non formal -
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Pendidikan Luar Sekolah (Pendidikan Pusat Kegiatan Belajar Masayarakat,
sanggar kegiatan belajar).

Ketika melakukan pendaftaran anak ke satuan pendidikan tersebut ibu
RTSM akan didampingi oleh pendamping PKH dari kantor UPPKH Kecamatan.
Onformasi nama sekolah dan/atau nama penyelenggara pendidikan non formal
selanjutnya harus dilaporkan ke pendamping PKH untuk keperluan pelaksanaan

program lebih lanjut.

2.3.5 Sanksi Terhadap Pelanggaran Komitmen
Setiap bantuan yang diterima oleh peserta PKH memiliki konsekuensi
sesuai komitmen yang ditandatangani ibu penerima pada saat pertemuan awal.
Apabila peserta tidak memenuhi komitmennya dalam satu triwulan, maka besaran
bantuan yang diterima akan berkurang dengan rincian sebagai berikut :
a. Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam satu bulan, maka
bantuan akan berkurang sebesar Rp 50.000.00
b. Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam dua bulan, maka
bantuan akan berkurang sebesar Rp 100.000.00
c. Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam 3 bulan berturut-
turut, maka tidak akan menerima bantuan dalam satu periode pembayaran
Ketentuan di atas berlaku secara tanggung rentang untuk seluruh anggota
keluarga penerima bantuan PKH, artinya jika salah satu anggota keluarga
melanggar komitmen yang telah ditetapkan, maka seluruh anggota dalam keluarga

yang menerima bantuan tersebut akan menanggung akibat dari pelanggaran ini.
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Peserta dapat menggunakan bantuan PKH untuk keperluan apa saja asal
mereka memenuhi syarat pendidikan dan kesehatan. Penggunaan uang bantuan

tidak akan dimonitor oleh program.

2.4 Siswa Program Keluarga Harapan (PKH)

Siswa PKH merupakan siswa yang mendapatkan beasiswa PKH yang
berupa uang untuk bantuan pendidikan mereka. Siswa ini diberikan bantuan
dikarenakan mereka memiliki kriteria tergolong tidak mampu dalam hal ekonomi
untuk biaya pendidikan mereka.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, Sekolah Dasar
yang memiliki akreditasi baik yaitu akreditasi A, memberikan beasiswa PKH ini
kepada siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi tetapi memiliki
masalah ekonomi sehingga kurang dalam hal biaya sekolah. Karena dalam
sekolah yang memiliki akreditasi baik, umumnya adalah sekolah favorit dan rata-
rata siswa yang bersekolah di sekolah tersebut orang tuanya adalah PNS, dengan
kata lain tingkat ekonomi mereka baik dan tidak ada masalah apapun dalam hal
biaya sekolah. Berbeda halnya dengan sekolah yang memiliki akreditasi B atau
dibawah B, rata-rata siswa yang mendapat bantuan adalah siswa yang benar-benar
tidak mampu tanpa memperhatikan motivasi berprestasi mereka.

Selain itu didapatkan informasi bahwa siswa PKH memiliki banyak
prestasi di sekolah, selain mendapat peringkat lima besar di kelas, mereka juga
sering mengikuti perlombaan, diataranya perlombaan mewarai untuk tingkat kelas
bawah yaitu kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. Sedangkan untuk tingkat kelas atas

terdapat perlombaan cerdas cermat, olimpiade sains untuk mata pelajaran



37

Matematika dan IPA, lomba bercerita tentang cerita rakyat, lomba MAPSI yaitu
perlombaan berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam (adzan, praktik sholat,
menulis kaligrafi, praktik wudlu dsb) dan juga mereka sering diikutsertakan dalam
kegiatan pramuka pesta siaga. Menurut pengakuan guru kelas siswa PKH lebih

tinggi motivasi berprestasinya daripada siswa regular.

2.5 Siswa Reguler

Siswa regular merupakan siswa biasa yang tidak mendapatkan beasiswa
PKH. Siswa ini tidak masuk dalam kriteria sehingga tidak mendapatkan beasiswa
PKH dan termasuk siswa regular atau siswa biasa.

Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan, bahwa siswa regular atau
siswa biasa ini cenderung memiliki motivasi berprestasi yang lebih rendah
daripada siswa yang mendapatkan beasiswa PKH. Siswa ini tergolong siswa yang
pasif dan tidak banyak memiliki prestasi di sekolah. Sebagian besar dari mereka
hanya murid yang datang, duduk dan diam, mereka tidak memiliki motivasi yang
tinggi untuk mendapatkan prestasi yang tinggi. Mereka tidak memiliki keinginan
untuk berrsaing di kelas untuk mendapatkan peringkat yang bagus. Karena siswa
ini tergolong siswa yang mampu, siswa ini sudah mendapatkan peralatan sekolah
lengkap dari orang tuanya, bahkan seringkali mereka diberikan gadget oleh orang
tua mereka yang menyebabakan mereka menjadi malas belajar.

Sebagian siswa regular ini memiliki keluarga yang tergolong menengah ke
atas, rata-rata orang tua mereka memiliki pekerjaan tetap dan sebagian besar
adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Dengan keadaan tersebut, siswa

regular ini tidak memiliki hak untuk mendapatkan beasiswa PKH.



2.6 Kerangka Berpikir

{ Siswa Reguler ]

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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Dalam suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa di sekolah maka dibutuhkan adanya motivasi untuk berprestasi. Motivasi
berprestasi adalah dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengatasi
hambatan, menyelesaikan sesuatu, mencapai suatu standar kesuksesan dan untuk
melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan. Motivasi berprestasi sangat
diperlukan oleh setiap individu untuk bisa mencapai tujuannya, khususnya untuk
para siswa agar mencapai suatu standar kesuksesan yang telah ditargetkan dalam
bentuk prestasi akademik dalam pembelajaran di sekolah.

Motivasi berprestasi dapat timbul karena faktor intrinsik yang berupa
hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan kebuthan belajar, serta harapan
akan cita-cita. Faktor ekstrinsik dapat berupa penghargaan, beasiswa, lingkungan
belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Siswa yang memiliki
motivasi berprestasi akan memiliki energy yang sangat besar untuk melakukan
kegiatan belajar yang pada akhirnya akan diperoleh prestasi yang lebih baik.

Salah satu faktor ekstrinsik untuk memotivasi prestasi siswa diberikan
dalam bentuk beasiswa. Dengan diberikan beasiswa diharapkan semakin
meningkatnya motivasi belajar siswa dan akan memberikan dorongan untuk
meningkatkan prestasinya. Upaya Pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan diaplikasikan melalui pemberian beasiswa bagi keluarga miskin dalam
bentuk jaminan pendidikan melalui Program Keluarga Harapan (PKH). PKH
merupakan bentuk bantuan dalam memberikan jaminan pendidikan, bukan hanya
wajib belajar 9 tahun, namun wajib belajar 12 tahun, serta memberikan

kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk mendpatkan pendidikan yang
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berkualitas. Siswa pemegang PKH dapat bersekolah dengan siswa yang masuk
melalui jalur reguler (siswa biasa non PKH) serta mendapatkan kualitas
pendidikan yang sama. Bahkan pada hasil obervasi di lapangan dan juga pada
penelitian terdahulu, terlihat bahwa siswa PKH dalam pembelajaran lebih aktif
dbandingkan dengan siswa reguler. Selain itu, siswa PKH rata-rata memiliki
prestasi di sekolah seperti banyak mengikuti perlombaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
motivasi berprestasi siswa reguler dan siswa PKH. status siswa sebagai penerima
beasiswa PKH nampaknya membuat mereka menjadi termotivasi untuk memiliki
prestasi yang tinggi di sekolah supaya tidak kalah dengan siswa lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan motivasi berprestasi

antara siswa reguler dan siswa Program keluarga Harapan (PKH).

2.7 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2007: 84) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Rumusan hipotesis dari penelitian
ini adalah :
Ho - Tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler dan

siswa Program Keluarga Harapan (PKH).

Ha - Terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler dan siswa

Program Keluarga Harapan (PKH).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Di
dalam metode ini dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang dilakukan yaitu
dengan teknik atau prosedur suatu penelitian yang akan dilakukan. Uraian dalam
metode penelitian diantaranya: 1) Jenis penelitian, 2) Variabel, 3) Populasi dan
Sampel, 4) Metode dan Alat Pengumpulan data, 5) Penyusunan instrument, 6)

Validitas dan reliabilitas, dan 7) Teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang antara lain
dari pendekatan analisisnya, kedalaman analisisnya serta sifat permasalahannya.
Dilihat dari kedalaman analisisnya penelitian dibagi atas 2 macam yaitu penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya kontribusi antara variabel satu dengan variabel yang
lainnya.

Berdasarkan kedalaman analisisnya, penelitian dibedakan atas penelitian
deskriptif dan inferensial. Sedangkan dilihat dari sifat permasalahannya penelitian
dibagi atas 8 jenis yaitu penelitian historis, deskriptif, perkembangan, penelitian
kasus/lapangan, korelasional, penelitian kausal komparatif, penelitian eksperimen,
dan penelitian tindakan.

Jenis penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui perbedaan

motivasi berprestasi antara siswa reguler dan siswa Program Keluarga Harapan
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(PKH) di SD N Kecamatan boja adalah penelitian komparatif. Penelitian
komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk membandingkan antara
dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.

Menurut Asnawi (dalam Arikunto, 2006:267), penelitian komparatif akan
dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang
benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, Kkritik

terhadap orang, kelompok, terhadap suatu idea atau prosedur Kkerja.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan pokok permasalahan yang akan diteliti,
Arikunto (2002:161) mengartikan variabel sebagai objek penelitian, atau yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
komparasi dengan dua jenis variabel yaitu variable terikat (dependent variable)
dengan variabel bebas (independent variable). Menurut Sugiyono (2010:61)
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah motivasi berprestasi. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam hal
ini yang menjadi variabel bebasnya adalah siswa PKH dan siswa regular.

Adapun penelitian ini merupakan penelitian perbandingan, sehingga

mempunyai 2 variabel yang akan dibandingkan yaitu :

1) Motivasi berperestai siswa reguler (biasa)

2) Motivasi berprestasi siswa Program keluarga Harapan (PKH)

42
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Identifikasi variabel :

Motivasi berprestasi adalah proses yang ada didalam diri individu yang
berfungsi sebagai pendorong individu untuk mencapai tujuan atau kesuksesan,
dan dengan motivasi berprestasi yang tinggi individu dapat memiliki optimism
untuk mencapai kesuksesan, sehingga dapat memanfaatkan waktu dengan
seefisien mungkin.

Motivasi berprestasi diukur dengan skala motivasi berprestasi yang
disusun oleh Mulyani dan dimodifikasi oleh peneliti dengan enam aspek yaitu :
mencapai sukses, mengantisipasi kegagalan, mengungguli prestasi sendiri yang
pernah dicapai, mengungguli prestasi orang lain, kesempurnaan dalam
menyelesaikan tugas, kepercayaan pada diri sendiri. Semain tinggi skor skala
motivasi berprestasi yang diperoleh subjek menunjukkan semakin besar motivasi
berprestasi individu. Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh seubjek

maka semakin rendah motivasi berprestasi individu.

3.2.1 Hubungan Antar Variabel

Variabel dependen atau sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat
(Sugiyono, 2010:4). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Jadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah siswa regular dan siswa
PKH. Hubungan antar variabel yaitu antara siswa reguler (X1), siswa PKH (X2),

serta motivasi berprestasi () terjadi hubungan sebab akibat. Pada gambar berikut
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akan terlihat lebih jelas bahwa status siswa sebagai siswa reguler dan siswa PKH
akan berpengaruh terhadap motivasi berprestasi.

Gambar 3.1
Hubungan Antar Variabel

Siswa Reguler
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Siswa Program
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3.2.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Azwar (1998:74), definisi operasional adalah suatu definisi
mengenai variable yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variable tersebut
yang dapat diamati, adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Siswa Regular

Siswa regular adalah siswa biasa yang tidak mendapatkan beasiswa PKH
tersebut. Siswa ini merupakan golongan dari keluarga yang mampu. Siswa regular
tidak memiliki masalah dalam ekonomi sehingga dapat sekolah dengan
menggunakan biaya sendiri.
2. Siswa Program Keluarga Harapan (PKH)

Beasiswa Program Keluarga Harapan (PKH) diberikan kepada anak usia
wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan anak usia 15-18 tahun yang belum

menyelesaikan pendidikan dasar, melalui program pendidikan formal, informal
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maupun non formal yang dianggap kurang mampu dalam hal ekonomi. Pemberian
ini dimaksudkan untuk jaminan pemerataan akses pendidikan yang bermutu.
Masing-masing Sekolah Dasar mendaftarkan siswanya yang kurang
mampu kemudian setiap bulannya siswa akan mendapatkan bantuan berupa uang
yang diberikan melalui kantor POS. Setiap pengambilan bantuan, siswa
didampingi oleh pihak sekolah yaitu guru dan kepala sekolah.
3. Motvasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah proses yang ada di dalam diri individu yang
berfungsi sebagai pendorong individu untuk mencapai tujuan atau kesuksesan,
dan dengan motivasi berprestasi yang tinggi individu dapat memiliki optimism
untuk mencapai kesuksesan, sehingga dapat memanfaatkan waktu dengan

seefisien mungkin

3.3 Popﬁlasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Menurut Sugiyono
(2005: 55) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
menurut Arikunto (2010: 173) populasi ialah keseluruhan objek penelitian.
Berdasarkan pendapat di atas maka populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian yang memiliki karakteristik sama yang dijadikan sebagai objek

penelitian.
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Dalam penelitian ini populasi dikenakan pada siswa PKH dan siswa

reguler di SD N Kecamatan Boja tahun 2015-2016 kelas IV, V, dan VI. Dengan

jumlah SD Negeri dalam satu kecamatan Boja adalah 27 SD Negeri. Siswa PKH

yang tersebar di setiap sekolah di kelas 1V, V dan VI. Adapun jumlah siswa PKH

masing-masing sekolah dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Distribusi Populasi Penelitian
NO | Nama Sekolah Dasar Siswa PKH Jumlah
1. SD N 1 Campurejo 5 5
2. SD N 1 Kaligading 11 11
3. SD N 1 Kliris 6 6
4. SD N 1 Meteseh 29 29
5. SD N 1 Ngabean 11 11
6. SD N 1 Pasigitan 1 1
7. SD N 1 Tampingan 14 14
8. SD N 1 Trisobo 24 24
9. SD N 2 Campurejo 23 23
10. | SD N 2 Kliris 10 10
11. | SD N 2 Meteseh 40 40
12. | SD N 2 Ngabean 23 23
13. | SD N 2 Pasigitan 5 5
14. | SD N 2 Tampingan 9 9
15. | SD N 2 Trisobo 19 19
16. | SD N 3 Meteseh 18 18
17. | SD N 3 Ngabean 6 6
18. | SD N 4 Meteseh 29 29
19. | SD N 5 Meteseh 39 39
20 | SD N Banjarejo 17 17
21. | SD N Karangmanggis 18 18
22. | SD N Leban 5 5
23. | SD N Medono 3 3
24. | SD N Puguh 14 14
25. | SD N 1 Purwogondo 17 17
26. | SD N 2 Kaligading 13 13
27. | SD N 2 Purwogondo 17 17
Jumlah 1119

Sumber : Data Dinas Sosial (Bidang PKH) Kecamatan Boja



47

Pengambilan lokasi tersebut karena SD N Kecamatan boja merupakan
salah satu Sekolah Dasar pelaksana program penerimaan siswa PKH yang

memiliki data-data sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan oleh peneliti.

3.3.2 Sampel Panelitian

Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Selain itu (Sugiyono, 2007: 56) mengartikan sampel
adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dari pengertian di atas bahwa dapat disimpulkan, sampel merupakan bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan purposive sampling yaitu cara mengambil subjek
bukan didasarkan strata,random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu (Arikunto, 2010: 183). Dalam menentukan sampel berdasakan tujuan
tertentu, terdapat syarat-syarat yang harus diperhatikan. Menurut Arikunto (2010:
183) syarat-syarat tersebut antara lain:

1. Pengambilan sampel harus berdasarkan atas ciri-ciri, sifat
atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok
populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan
subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang
terdapat pada populasi.

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di
dalam studi pendahuluan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam teknik ini adalah mendapatkan siswa

yang memiliki motivasi berprestasi rendah untuk siswa regular dan siswa yang

memiliki motivasi berprestasi tinggi untuk siswa PKH. Dari jumlah 27 sekolah
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yang terdiri dari masing-masing 1119 siswa PKH dan siswa regular, peneliti
kemudian melakukan pendataan terhadap sejumlah sekolah tersebut. Pendataan
dilakukan dengan tujuan untuk mencari berapa banyak jumlah sekolah yang
melaksanakan program PKH. Setelah dilakukan pendataan, kemudian diperoleh
bahwa total 27 sekolah penerima PKH, diambil sebanyak 12 sekolah untuk
digunakan sebagai sampel. Dengan jumlah siswa di setiap sekolahnya kelas IV, V,
VI adalah 5 anak untuk siswa PKH dan 5 anak untuk siswa regular, jumlah
sampel 10 anak setiap sekolah dengan jumlah 12 sekolah, jadi terdapat 120 siswa
dengan 60 siswa PKH dan 60 siswa regular di 12 sekolah kelas 1V, V, dan V1.
Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini dari
keseluruhan jumlah sekolah 27 sekolah dasar, kemudian hanya diambil 12 sekolah
dasar dengan 10 anak setiap sekolah terdiri dari 5 siwsa PKH dan 5 siswa regular

kelas IV, V, dan VI.

3.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data
3.4.1 Metode Pengumpulan Data
Metode dalam mengumpulkan data menurut Arikunto (2002:127) adalah
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Sedangkan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka.
Riduwan (2007:23) menjelaskan beberapa metode pengumpulan data yaitu
angket, wawancara, pengamatan, ujian (test) dan lainnya. Peneliti bisa
menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari masalah yang dihadapi.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

adalah skala psikologis. Skala psikologis adalah suatu alat yang digunakan untuk
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mengukur atribut afektif. Adapun karakteristik skala psikologis sebagai alat ukur
seperti yang dikemukakan Azwar (2011:4) adalah:

1. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur
melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut
yang bersangkutan.

2. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat
indikator-indikator  perilaku, sedangkan indikator
perilaku diterjemahkan dalam bentuk item-item.

3. Respons subjek diklasifikasikan sebagai jawaban “benar”
atau ‘“salah”. Tetapi semua jawaban dapat diterima
sepanjang diberikan secara jujur dan bersungguh-
sungguh.

Dengan demikian skala psiologis dapat digunakan sebagai alat ukur yang
dapat diungkap indikator motivasi berprestasi yang berupa pernyataan sebagai
stimulus. Responden tidak mengetahui arah jawaban dari pernyataan tersebut.
Dari hasil jawaban responden kemudian diinterpretasikan sesuai dengan sesuatu

yang hendak diukur.

3.4.2 Alat Pengumpulan Data

Pada prinsipnya, meniliti adalah melakukan pengukuran maka harus
menggunakan alat ukur yang baik pada prosesnya. Alat ukur dalam penelitian
biasanya dinamakan instrument penelitian. Menurut Arikunto (2010: 203)
instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Seorang
peneliti menerapkan metode pengumpulan data menggunakan instrument atau alat

pengumpulan data agar data yang diperoleh lebih baik.
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Sesuai dengan teknik atau metode pengumpulan data yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dari itu instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan skala motivasi berprestasi. Skala psikologis adalah suatu alat
ukur yang diguakan untuk mengungkap atribut psikologis berupa motivasi
berpestasi. Skala pengukuran ini digunakan mengklarifikasi variabel yang akan
diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah
selanjutnya (Riduwan, 2007:6). Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa
data-data numerical yang kemudian diolah dengan metode statistik yang kemdian
akan dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan berdasarkan hasil perolehan
angka yang diolah dengan menggunakan metode statistik.

Untuk mengetahui sikap yang dimiliki oleh siswa perlu diadakan
pengukuran dalam hal ini menggunakan skala sikap, beberapa jenis skala sikap
antara lain (Sugiyono, 2012: 134): Likert (sutu objek sikap diskalakan tanpa
perbandingan fisik terlebih dahaulu tanpa mengurangi validitasnya); Guttman
(pengukuran fisik dan psikologi); Rating Scale; dan Semantic Deferential.

Skala yang dibuat peneliti bertujuan untuk mengngkapkan apakah ada
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa PKH dengan siswa regular. Dalam
penelitian ini skala yang digunakan adalah berupa skala Likert. Dengan skala
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument. Pilihan jawaban yang disajikan kepada responden adalah

alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya, diantaranya adalah
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alternatif jawaban yang sesuai dengan dirinya, diantaranya sangat sesuai (SS),

sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

3.5 Penyusunan Instrumen

Instrumen yang digunakan disusun berdasarkan teori yang relevan dengan
motivasi berprestasi. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan
instrumen dilakukan dalam beberapa tahap. Berikut ini merupakan prosedur

penyusunan instrumen:

Gambar 3.2 Prosedur penyusunan instrumen

Kisi-Kisi
engembangan ..
P .g g Instrumen Uji coba
instrumen
penelitian
Instrumen jadi Revisi

Langkah-langkah menyusun instrumen seperti yang telah digambarkan
yaitu terdiri dari menyusun Kisi-kisi intrumen yang terdiri dari variabel, indikator,
dan item soal, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian instrumen jadi
berupa skala yang selanjutnya mengalami revisi dan instrumen jadi.

Data yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu tentang motivasi
berprestasi oleh karena itu instrumen yang dipakai adalah skala psikologis. Kisi-

kisi yang dikembangkan yaitu dari indikator yang ada dalam aspek motivasi
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berpretasi. Adapun Kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Kisi-kisi Skala Motivasi Berprestasi
Nomor Pernyataan | Jml
Variabel Sub Variabel Indikator
Positif Negatif | Item
Motivasi 1. Mencapai a. Memiliki niat untuk | 1*5 4* 2 10
Berprestasi sukses mencapai prestasi
yang baik di awal
semester dan di stiap
mata pelajaran
b. Dalam pencapaian | 7*, 15 6*,14
cita-cita seluruh pihak
berpengaruh termasuk
diri sendiri
c. Memiliki  keinginan | 20 60
untuk masuk sekolah
dengan rajin.
2. Mengantisipasi |a. Memperbaiki cara | 3, 12* 8,19* 10
kegagalan belajar untuk
meningkatkan
prestasi.
b. Menginginkan 11 26
motivasi dari pihak
lain.
c. Dapat mengarahkan | 9, 57* 24, 51*

diri  sendiri  untuk
memperbaiki

kesalahan.
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Mengungguli
prestasi sendiri
yang
dicapai

pernah

a.

Bisa memanfaatkan
waktu sebaik mungkin
untuk  meningkatkan
prestasi.

Memiliki

yang tinggi
memperbaiki

motivasi
dalam
prestasi

sebelumnya

17, 23

34*,36*,
38

13, 25*

29,43,
45%

10

Mengungguli
prestasi  orang

lain

a.

Selalau ingin menjadi
yang terbaik di kelas.
lebih
untuk mendapat nilai
tebaik.

Belajar rajin

18*,27,5
9*
21*,44

31*,33,4
1*
58,56*

10

Kesempurnaan
dalam
neyelesaikan

tugas

a.

Belajar kelompok
dengan teman untuk
menyelesaikan  tugas
sekolah.
Teliti mengerjakan
maupun tugas.

Tepat waktu dalam

mengumpulkan tugas.

39

28*,30

32,46*

35

37,48*

16,54*

10

Kepercayaan

pada diri sendiri

Tidak membutuhkan
bantuan orang lain.
Memanfaatkan segala
kemampuan yang
dimiliki sendiri.
Berani tampil di depan

orang banyak.

40,50*

42* 47

49

10%*,22

52*55

53

10

Total

30

30

60

Keterangan: Nomor item bintang adalah item yang tidak valid
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Sistem penilaian dengan menggunakan skala likert yang dimodifikasi
menjadi empat alternatif jawaban dengan menghilangkan alternatif jawaban
netral, dengan alasan untuk menghindari jawaban subyek yang mengelompok di
tengah, maka pilihan jawaban yang dipergunakan jumlahnya genap (Hadi,
1987:45).

Item-item yang dibagi menjadi item positif dan negatif. Kategori jawaban
untuk positif dengan skor seperti : sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2)
dan sangat tidak sesuai (1). Begitu pula sebaliknya, untuk pemberian skor pada
pernyataan negative seperti berikut : sangat sesuai (1), sesuai (2), tidak sesuai (3)

dan sangat tidak sesuai (4).

Tabel 3.3
Penskoran Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban (+) Skor Alternatif Jawaban (-) Skor
SS Sangat Sesuai 4 SS Sangat Sesuai 1

S Sesuali 3 S Sesuali 2
TS Tidak sesuai 2 TS Tidak sesuai 3
STS Sangat tidak 1 STS Sangat tidak 4
sesuai sesuai

Sumber : Sugiyono, 2012: 134

Tingginya skor motivasi dapat diketahui dengan terlebih dahulu total skor
dari jawaban skala motivasi berprestasi. Total skor yang diperoleh dari skala
motivasi berprestasi menunjukkan tingginya motivasi berprestasi. Semakin tinggi
skor yang diperoleh subyek maka semakin besar motivasi berprestasi yang

dimiliki individu.
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Selanjutnya untuk menjadi instrument yang baik, menurut Arikunto
(2002:211), menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang
valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrument yang

kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

3.6 Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Validitas

Validitas merujuk kepada suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Menurut Arikunto (2010: 211)
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument. Sebelum instrument diuji cobakan di lapangan peniliti
mengukur validitas instrument dengan melakukan pengecekan kesejajaran antara
item satu dengan lainnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir skala
motivasi berprestasi sudah mewakili tujuan pengungkapan data dari variabel
penelitian secara keseluruhan.

Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
konstrak. Validitas konstrak merupakan ‘tipe validitas yang menujukkan sejauh
mana tes mengungkap suatu konstrak teoritik yang hendak diukur’ (Allen&Yen
dalam Azwar, 2006:48). Dalam hal ini, konstrak teoritik yang akan diuji adalah
aspek motivasi berprestasi.

Instrument dikatakan validitas internal apabila setiap bagian instrument
mengandung misi intrumen secara keseluruhan, yaitu mengungkap data variabel

(yang dimaksud). Agar lebih mudah dan sistematis dalam melihat kesesuaian
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antara bagian-bagian instrument, biasanya dibantu dengan menggunakan kisi-Kisi
instrument yang di dalamnya terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai
tolak ukur dan nomor item yang dijabarkan dari indikator.

Rumus yang digunakan menguji validitas adalah yang digunakan oleh

person yang dikenal dengan rumus korelasi Product Moment (Arikunto, 2010:

213).
rey = NYXY-(ZX)XY)
J [INZX* = CXOINEY* — (ZY9)]
Arikunto, 2010: 213
Keterangan:
Ty = Vvaliditas instrumen
N = jumlah subjek
>X = jumlah skor item X
Y>Y = jumlah skor item Y
> XY = jumlah perkalian item X dengan item Y
Y X* = jumlah kuadrat skor X

Y Y% = jumlah kuadrat skor Y

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 5 %. Analisis
butir dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrumen
dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor
total, kemudian dibandingkan pada taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil try out yang dilaksanakan di 3 Sekolah Dasar dengan

jumlah siswa 30 yaitu 15 siswa reguler dan 15 siswa PKH dan menggunakan
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rumus Pearson Correlation dengan bantuan program Statistic Packages For
Social Science (SPSS), maka diperoleh hasil yaitu dari 60 item ada 27 item yang
tidak valid. Item yang tidak valid adalah nomor 1, 4, 6, 7, 10, 28, 19, 21, 23, 24,
25, 28, 31, 34, 36, 41, 42, 43, 45, 46, 48, 50, 52, 54, 56, 57, 59. Karena item-item
pernyataan yang tidak valid menyebar, maka pada masing-masing indikator masih
terdapat item pernyataan yang mewakili, maka item-item yang tidak valid tersebut
dibuang atau tidak digunakan. Sedangkan item pernyataan yang valid digunakan

sebagai alat penelitian yaitu sejumlah 33 item.

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas menurut (Arikunto, 2010: 221) menunjuk pada suatu
instrument cukup dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang sudah dapat dipercaya,
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya
memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kalipun diambil, tetap
akan sama. Menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjukkan pada tingkat
keterandalan sesuatu. reliabilitas dapat dipercaya dengan menggunakan rumus

Alpha adalah sebagai berikut:

e

Arikunto (2010: 221)

Keterangan:

reliabilitas instrumen

A
1

banyaknya butir item
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Yol jumlah varians butir

ot

varians total

3.7 Teknik Analisi Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah uji
komparasi. Uji komparasi digunakan untuk mengetahui perbedaan motivasi
berprestasi antara siswa regular dan siswa PKH. Berikut adalah uji yang

digunakan dalam analisis data.

3.7.1 Analisis Deskriptif Presentase
Peneliti menggunakan analisis deskriptif presentase untuk mengetahui
gambaran motivasi berprestasi sntara siswa reguler dengan siswa PKH. Adapun

rumus yang digunakan adalah:

n
%:NX 100%

Keterangan :
% = Presentase yang dicari
n  =Jumlah skor yang diperoleh
N =Jumlah skor yang diharapkan
Skala motivasi berprestasi menggunakan skor 1 sampai 4. Panjang kelas
kriteria motivasi berprestasi dapat dihitung sebagai berikut:
Presentase skor maksimum = 4/4 x 100% = 100%
Presentase skor minimum = 1/4 x 100% = 25%

Rentangan presentase skor = 100% -25% = 75%
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Banyaknya kriteria = sangat rendah, rendah, tinggi, sangat tinggi

Panjang kelas interval = rentang : banyak kriteria = 75% : 4 =18,75%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka kriteria penilaian motivasi

berprestasi siswa sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Motivasi Berprestasi
Interval Persen Kriteria
81,26% - 100% Sangat Tinggi
62,51% - 81,25% Tinggi
43,76% - 62,50% Rendah
25% - 43,75% Sangat rendah

3.7.2 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorof

smirnov.

3.7.3 Uji Kesamaan Dua Varians

Uji Kesamaan dua varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen.
Hipotesis statistika sebagai berikut:
Ho = o2 = o%, artinya kedua kelas mempunyai varians sama.
H, = o # 0%, artinya kedua kelas mempunyai varians tidak sama.

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai berikut:
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VariansTerbesar

VarianTerkecil
Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika Fhiung<Fi2 o (n1-1)(N2-1)

dengan taraf signifikans 5%.

3.7.4 Uji Komparatif

Salah satu Uji hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan rata-rata
dengan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), yang selanjutnya
digunakan untuk menentukan keefektifan pembelajaran. Hipotesis yang akan

diuji adalah :

Ho diterima jika thitung= ttabel

H; diterima jika thitung> trabel

(1) Uji beda dua rata-rata kasus varian sama

thitung = 1 1 Liabel = t0,95(dk:n1+n2—2)
o |—+—
\n, o,
2 2
5% = (nl l)o; +(I’I2 _1)02
n,+n, -2

(2) Uji beda dua rata-rata kasus varian tidak sama

, X1 — X2
t hitung — T'ttabel = t0,95(dk:n1+n2—2)
%, %
nl nZ
(Sugiyono 2002: 239)
Keterangan :

1= rata-rata nilai kelompok uji coba
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X = rata-rata nilai kelompok kontrol

n, = jumlah anggota kelompok uji coba

n, =jumlah anggota kelompok kontrol
0'12 = varians kelompok uji coba

2 .
o, = varians kelompok kontrol

&% = Varians gabungan

Jika uji normalitas tidak dipenuhi maka uji komparasi yang digunakan

menggunakan uji mann-whitney.

3.7.5 Ujit-Test

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel
independen dengan data interval pada statistik parametrik menggunakan rumus t-
Test dikarenakan jumlah anggota sampel yang digunakan jumlahnya sama
(n,=n,)dengan variansnya homogen (¢ = o). Met ode analisis ini digunakan
peneliti untuk menguji hipotesisi ketiga tentang ada atau tidaknya perbedaan

motivasi berprestasi antara siswa regular dan siswa PKH.

Adapun rumus t-Test adalah:

X1— X3

t=

ny+np—2 niy np

\/(Nl—z)s% +(n2—2)s% [L+ 1 ]

Arikunto, 2010: 354
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Keterangan :

X . rata-rata sampel 1

X, : rata-rata sampel 2

S1 : simpangan baku sampel 1
S5 : simpangan baku sampel 2
s? : varians sampel 1

s2 : varians sampel 2

Data yang diperoleh dari sumber data yang akan diolah kembali atau
dianalisis, yaitu dengan menggunakan rumus t-Test, untuk mengetahui perbedaan
signifikan Motivasi Berprestasi antara Siswa PKH dan Siswa Reguler. Hasil
thitung tersebut dibandingkan dengan t.qpe; yaitu dengan menggunakan taraf
kesalahan (a) 5% dengan derajat kebebasan (dk) n+n2-2. JiKa tpirung > teaper

maka Ho ditolak dan Ha diterima.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan disertai
dengan analisis data dan pembahasan tentang perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa regular dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH) di SD

Negeri Kecamatan Boja tahun 2015/2016.

4.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berkaitan
dengan motivasi berprestasi siswa pada 60 siswa regular dan 60 siswa Program
Keluarga Harapan (PKH) di SD Negeri Kecamatan Boja tahun 2015/2016.
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil yang akan diperoleh adalah
memperoleh data empiris tentang : (1) gambaran motivasi berprestasi siswa
reguler di SD N Kecamatan Boja, (2) gambaran motivasi berprestasi siswa
Program Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja, (3) gambaran
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa siswa regular dengan siswa Program
Keluarga Harapan (PKH) di SD N Kecamatan Boja. Maka dapat diuraikan hasil

penelitian sebagai berikut:
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4.1.1 Gambaran Motivasi Berprestasi Siswa Reguler di SD Negeri
Kecamatan Boja.

Pada deskripsi motivasi berprestasi siswa regular di SD Negeri Kecamatan
Boja berdasarkan indikator adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Motivasi berprestasi siswa regular berdasarkan indikator
mencapai sukses

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 6 10.0%
62,51% - 81,25% Tinggi 37 61.7%
43,76% - 62,50% Rendah 17 28.3%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa regular 6

siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 10%

dalam mencapai sukses, 37 siswa regular memiliki kategori tinggi dengan

presentase 61,7% dan 17 siswa regular memiliki kategori rendah dengan

presentase 28,3% dalam mencapai sukses. Secara umum tingkat motivasi

berprestasi siswa regular dalam mencapai sukses termasuk dalam kategori tinggi.
Tabel 4.2

Motivasi berprestasi siswa regular berdasarkan indikator
mengantisipasi kegagalan

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 14 23.3%
62,51% - 81,25% Tinggi 39 65.0%
43,76% - 62,50% Rendah 7 11.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa regular 14
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
23,3% dalam mengantisipasi kegagalan, 39 siswa regular memiliki kategori tinggi
dengan presentase 65% dan 7 siswa regular memiliki kategori rendah dengan
presentase 11,7% dalam mengantisipasi kegagalan. Secara umum tingkat motivasi
berprestasi siswa regular dalam mengantisipasi kegagalan termasuk dalam
kategori tinggi.

Tabel 4.3

Motivasi berprestasi siswa regular berdasarkan indikator
mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 13 21.7%
62,51% - 81,25% Tinggi 38 63.3%
43,76% - 62,50% Rendah 9 15.0%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa regular 13
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
21,7% dalam mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapainya, 38 siswa
regular memiliki kategori tinggi dengan presentase 63,3% dan 9 siswa regular
memiliki Kkategori rendah dengan presentase 15% dalam mengungguli prestasi
yang pernah dicapai. Secara umum tingkat motivasi berprestasi siswa regular
dalam mengungguli prestasi yang pernah dicapai

termasuk dalam kategori tinggi.
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Tabel 4.4
Motivasi berprestasi siswa regular berdasarkan indikator
mengungguli prestasi orang lain

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 20 33.3%
62,51% - 81,25% Tinggi 26 43.3%
43,76% - 62,50% Rendah 13 21.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 1 1.7%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa regular 20
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
33,3% dalam mengungguli prestasi orang lain, 26 siswa regular memiliki kategori
tinggi dengan presentase 43,3% , 13 siswa regular memiliki kategori rendah
dengan presentase 21,75% dan 1 siswa memiliki kategori sangat rendah dengan
presentase 1,7% dalam mengungguli prestasi orang lain. Secara umum tingkat
motivasi berprestasi siswa regular dalam mengungguli prestasi orang lain
termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.5

Motivasi berprestasi siswa regular berdasarkan indikator
kesempurnaan menyelesaikan tugas

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 6 10.0%
62,51% - 81,25% Tinggi 41 68.3%
43,76% - 62,50% Rendah 13 21.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa regular 6

siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 10%
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dalam kesempurnaan menyelesaikan tugas, 41 siswa regular memiliki kategori
tinggi dengan presentase 68,3% dan 13 siswa regular memiliki kategori rendah
dengan presentase 21,7% dalam kesempurnaan menyelesaikan tugas. Secara
umum tingkat motivasi berprestasi siswa regular dalam kesempurnaan
menyelesaikan tugas termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.6

Motivasi berprestasi siswa regular berdasarkan indikator
kepercayaan pada diri sendiri

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 10 16.7%
62,51% - 81,25% Tinggi 32 53.3%
43,76% - 62,50% Rendah 18 30.0%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa regular 10
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
16,7% dalam kepercayaan pada diri sendiri, 32 siswa regular memiliki kategori
tinggi dengan presentase 53,3% dan 18 siswa regular memiliki kategori rendah
dengan presentase 30.0% dalam kepercayaan pada diri sendiri. Secara umum
tingkat motivasi berprestasi siswa regular dalam kepercayaan pada diri sendiri

dalam kategori tinggi.
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4.1.2 Gambaran Motivasi Berprestasi Siswa Program Keluarga Harapan
(PKH) di SD Negeri Kecamatan Boja.

Pada deskripsi motivasi berprestasi siswa Program Keluarga Harapan

(PKH) di SD Negeri Kecamatan Boja berdasarkan indikator adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7
Motivasi berprestasi siswa PKH berdasarkan indikator
mencapai sukses

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 28 46.7%
62,51% - 81,25% Tinggi 29 48.3%
43,76% - 62,50% Rendah 3 5.0%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa PKH 28
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
46,7% dalam mencapai sukses, 29 siswa PKH memiliki kategori tinggi dengan
presentase 48,3% dan 3 siswa PKH memiliki kategori rendah dengan presentase
5% dalam mencapai sukses. Secara umum tingkat motivasi berprestasi siswa PKH

dalam mencapai sukses termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.8
Motivasi berprestasi siswa PKH berdasarkan indikator
mengantisipasi kegagalan

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 36 60.0%
62,51% - 81,25% Tinggi 24 40.0%
43,76% - 62,50% Rendah 0 0.0%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa PKH 36
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 60%
dan 24 siswa PKH memiliki kategori tinggi dengan presentase 40% dalam
mengantisipasi kegagalan. Secara umum tingkat motivasi berprestasi siswa PKH
dalam mengantisipasi kegagalan termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Tabel 4.9

Motivasi berprestasi siswa PKH berdasarkan indikator
mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 39 65.0%
62,51% - 81,25% Tinggi 20 33.3%
43,76% - 62,50% Rendah 1 1.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa PKH 39
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 65%
dalam mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai, 20 siswa PKH memiliki
kategori tinggi dengan presentase 33,3% dan 1 siswa PKH memiliki kategori
rendah dengan presentase 1,7% dalam mengungguli prestasi sendiri yang pernah
dicapai. Secara umum tingkat motivasi berprestasi siswa PKH dalam

mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai termasuk dalam kategori sangat

tinggi.
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Tabel 4.10
Motivasi berprestasi siswa PKH berdasarkan indikator
mengungguli prestasi orang lain

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 32 53.3%
62,51% - 81,25% Tinggi 23 38.3%
43,76% - 62,50% Rendah 4 6.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 1 1.7%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa PKH 32
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
53,3% dalam mengungguli prestasi orang lain, 23 siswa PKH memiliki kategori
tinggi dengan presentase 38,3% , 4 siswa PKH memiliki kategori rendah dengan
presentase 6,7% dalam mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai dan 1
siswa memiliki karegori sangat rendah dengan presentase sebesar 1,7%. Secara

umum tingkat motivasi berprestasi siswa PKH dalam mengungguli prestasi orang

lain termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 4.11
Motivasi berprestasi siswa PKH berdasarkan indikator
kesempurnaan menyelesaikan tugas

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 33 55.0%
62,51% - 81,25% Tinggi 26 43.3%
43,76% - 62,50% Rendah 1 1.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa PKH 33

siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 55%
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dalam kesempurnaan menyelesaikan tugas, 26 siswa PKH memiliki kategori
tinggi dengan presentase 43,3% dan 1 siswa PKH memiliki kategori rendah
dengan presentase 1,7% dalam kesempurnaan menyelesaikan tugas. Secara
umum tingkat motivasi berprestasi siswa PKH dalam kesempurnaan
menyelesaikan tugas termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 4.12

Motivasi berprestasi siswa PKH berdasarkan indikator
kepercayaan pada diri sendiri

Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi
81,26% - 100% Sangat Tinggi 19 31.7%
62,51% - 81,25% Tinggi 37 61.7%
43,76% - 62,50% Rendah 4 6.7%
25% - 43,75% Sangat rendah 0 0.0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan dari 60 siswa PKH 19
siswa diantaranya memiliki kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar
31,7% dalam kepercayaan pada diri sendiri, 37 siswa PKH memiliki kategori
tinggi dengan presentase 61,7% dan 4 siswa PKH memiliki kategori rendah
dengan presentase 6,7% dalam kepercayaan pada diri sendiri. Secara umum
tingkat motivasi berprestasi siswa PKH dalam kepercayaan pada diri sendiri

termasuk dalam kategori tinggi.

4.1.3 Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Regular Dengan Siswa
Program Keluarga Harapan (PKH) di SD Negeri Kecamatan Boja
tahun 2015/20016.



72

Berdasarkan data yang diperoleh melalui pengisian skala dapat disajikan

perbedaan motivasi berprestasi siswa regular dengan siswa PKH melalui tabel

berikut:
Tabel 4.13
Hasil presentase perbedaan motivasi berprestasi
siswa regular dengan siswa PKH berdasarkan indikator
Indikator Reguler PKH
Kriteria F % Kriteria F %
Mencapai Sangat Tinggi 6 | 10,0% | Sangat Tinggi 28 | 46,7%
sukses Tinggi 37 | 61,7% | Tinggi 29 | 48,3%
Rendah 17 | 28,3% | Rendah 3 5,0%
Sangat Rendah 0 0,0% | SangatRendah | O 0,0%
Mengantisipsi | Sangat Tinggi 14 | 23,3% | Sangat Tinggi 36 | 60,0%
kegagalan Tinggi 39 | 65,0% | Tinggi 24 | 40,0%
Rendah 7 11,7% | Rendah 0 0,0%
Sangat Rendah | 0 0,0% | Sangat Rendah | 0O 0,0%
Mengungguli Sangat Tinggi 13 | 21,7% | Sangat Tinggi 39 | 65,0%
prestasi sendiri | Tinggi 38 | 63,3% | Tinggi 20 | 33,3%
yang pernah  Mpengan 9 | 15,0% | Rendah 1| 1,7%
dicpai Sangat Rendah | O 0,0% | Sangat Rendah | 0O 0,0%
Mengungguli Sangat Tinggi 20 | 33,3% | Sangat Tinggi 32 | 53,3%
pr_eStaSi orang | Tinggi 26 | 43,3% | Tinggi 23 | 38,3%
lain Rendah 13 | 21,7% | Rendah 4 | 67%
Sangat Rendah 1 1,7% | Sangat Rendah | 1 1,7%
Kesempurnaan | Sangat Tinggi 10,0% | Sangat Tinggi 33 | 55,0%
menyelesaikan | Tinggi 41 | 68,3% | Tinggi 26 | 43,3%
tugas Rendah 13 | 21,7% | Rendah 1 | 1,7%
Sangat Rendah 0 0,0% | Sangat Rendah | 0O 0,0%
Kepercayaan Sangat Tinggi 10 | 16,7% | Sangat Tinggi 19 | 31,7%
pada diri Tinggi 32 | 53,3% | Tinggi 37 | 61,7%
sendiri Rendah 18 | 30,0% | Rendah 4 | 6,7%
Sangat Rendah 0 0,0% | SangatRendah | 0O 0,0%




73

Tabel 4.14
Hasil rata-rata perbedaan motivasi berprestasi
siswa reguler dan siswa PKH

Indikator Rata-rata Kriteria
Reguler | PKH | Reguler | PKH
Mencapai sukses 70,7% | 81,2% T T
Mengantisipsi kegagalan 73,3% | 84,9% T ST
g/ilsggiunggull prestasi sendiri yang pernah 74% | 84.6% 1 ST
Mengungguli prestasi orang lain 72,5% | 82,8% T T
Kesempurnaan menyelesaikan tugas 71% | 83,1% T ST
Kepercayaan pada diri sendiri 69,5% | 82,8% T T
Rata-rata 71,8% | 83,2% T ST

Dari data di atas yang telah diambil dari 60 siswa reguler dapat diketahui
bahwa masih kurang dalam setiap indikator, diantaranya dalam hal mencapai
kesuksesan terlihat 17 siswa termasuk dalam kriteria rendah. Mecapai kesuksesan
yang dimaksud adalah berusaha lebih giat belajar untuk mencapai prestasi yang
baik dan keinginan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya dalam setiap
tugas maupun nilai akhir sekolah. Untuk indikator mengantisipasi kegagalan,
terlihat juga termasuk dalam kriteria rendah. Terlihat 7 siswa termasuk dalam
kriteria rendah. Rendah dalam mengantisipasi kegagalan yang dimaksud adalah
siswa reguler masih kurang untuk menanggulangi dan mempersiapkan hal-hal bila
nilai mereka rendah, seperti melengkapi catatan sebagi penunjang belajar maupun
dorongan motivasi dari orang tua dan teman. Sedangkan terlihat 9 siswa reguler
masuk dalam kriteria rendah dalam mengungguli prestasi yang pernah dicapai

yaitu keinginan untuk mendapatkan nilai lebih baik dari semester yang lalu
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maupun belajar sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai lebih baik dari
sebelumnya juga masih kurang,

Dalam mengungguli prestasi orang lain terdapat juga siswa yang termasuk
dalam kriteria rendah dan sangat rendah, 13 siswa untuk kriteria rendah dan 1
siswa termasuk dalam kriteria sangat rendah. Mengungguli prestasi orang lain
yang dimaksud adalah berusaha untuk mencapai prestasi yang terbaik diantara
teman-teman di kelas dan lebih suka menjadi ketua yang memimpin anggota
kelompok, seperti ketua kelas maupun ketua kelompok belajar. Lain lagi dalam
indikator kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas terlihat 13 siswa termasuk
dalam kriteria rendah. Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas adalah kemauan
untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan dikerjakan dengan sebaik-
baiknya dan tidak setengah-setengah. Untuk indikator selanjutnya yaitu
kepercayaan pada diri sendiri terlihat paling banyak dalam kriteria rendah
dibandingkan dengan kriteria lainnya, yaitu 18 siswa. Kepercayaan pada diri
sendiri yang dimaksud adalah menggantungkan pada kemampuan dri sendiri dan
yakin mampu untuk menghadapi masalah tanpa bantuan orang lain.

Bagi siswa PKH, dari data yang diperoleh dari 60 responden dapat
diketahui bahwa semua indikator unggul tipis dari siswa regular. Terlihat dari tael
di atas bahwa siswa yang masuk dalam kategori tinggi dan rendah jumlahnya
lebih unggul dari siswa regular. Dalam mencapai sukses, terlihat ada 28 siswa
yang masuk dalam Kriteria sangat tinggi, 29 kriteria tinggi dan 3 kriteria rendah,
lebih unggul daripada siswa regular. Terlihat jelas bahwa pada siswwa PKH untuk

kriteria rendah berjumlah lebih sedikit daripada siswa regular. Sama dengan siswa
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regular, mencapai sukses yang dimaksud adalah berusaha lebih giat lagi untuk
mencapai prestasi yang baik dan keinginan untuk mencapai prestasi setinggi-
tingginya dalam setiap tugas maupun nilai akhir sekolah. Mengantisipasi
kegagalan terlihat 36 siswa yang masuk ke dalam kriteria sangat tinggi dan 24
siswa dalam kriteria tinggi, tidak terlihat siswa yang masuk dalam kriteria rendah
dan sangat rendah, hal ini menunjukkan bahwa siswa PKH lebih dapat
mengantisipasi kegagalan daripada siswa regular. Untuk mengungguli prestasi
sendiri yang pernah dicapai terlihat 39 siswa masuk dalam kriteria sangat tinggi,
20 siswa kriteria tinggi dan 1 siswa untuk kriteria rendah, dengan ini siswa PKH
lebih unggul daripada siswa regular dalam keinginan untuk mendapatkan nilai
lebih baik dari semester yang lalu maupun belajar sungguh-sungguh untuk
mendapatkan nilai lebih baik dari sebelumnya.

Di dalam indikator mengungguli prestasi orang lain siswa PKH terlihat
ada 32 siswa dalam kriteria sangat tinggi, 23 siswa kriteria tinggi, 4 siswa rendah
dan 1 siswa masuk dalam kriteria sangat rendah. Dalam berusaha untuk mencapai
prestasi yang terbaik diantara teman.teman di kelas dan lebih suka menjadi ketua
yang memimpin anggota kelompok, seperti ketua kelas maupun ketua kelomok
belajar ini siswa PKH memiliki keinginan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa regular. Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas siswa PKH lebihn
unggul daripada siswa regular dengan 32 siswa masuk dalam kriteria sangat tinggi
, 26 dalam kriteria tinggi dan 1 siswa masuk dalam kriteria rendah. Sama halnya
dengan kepercayaan pada diri sendiri yang meliputi menggantungkan pada

kemampuan diri sendiri dan yakin mampu menghadapi masalah tanpa bantuan
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orang lain siswa PKH lebih unggul daripada siswa regular dengan hasil 19 siswa
masuk Kriteria sangat tinggi, 37 siswa kriteria tinggi dan 4 siswa dalam kriteria
rendah.

Berdasarkan uraian di atas dilihat dari segi indikator-indikator yang ada
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa regular dengan siswa PKH di SD N
Kecamatan Boja yaitu indikator mencapai kesuksesan, mengantisipasi kegagalan,
mengungguli prestasi yang pernah dicapai, mengungguli prestasi orang lain,
kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas dan kepercayaan pada diri sendiri,
siswa PKH lebih tinggi dalam semua indikator dari siswa regular. Dalam
mencapai kesuksesan siswa PKH lebih unggul dibandingkan dengan siswa
regular, siswa PKH lebih tinggi motivasinya untuk mencapai kesuksesan. Tidak
beda jauh dengan mengantisipasi kegagalan, siswa PKH juga lebih tinggi dari
siswa regular, siswa reguler terkesan kurang bisa dalam mengantisipasi
keggagalan mereka. Mengungguli prestasi sendiri yang pernah dicapai terlihat
siswa PKH jauh lebih baik daripada siswa reguler. Sama halnya dengan
mengungguli prestasi orang lain, siswa PKH lebih baik daripada siswa reguler,
siswa reguler terlihat tidak terlalu memperdulikan prestasi siswa lain. Dalam
kesempurnaan menyelesaikan tugas, siswa PKH lebih rajin dan teliti
dibandingkan dengan siswa reguler. Dan untuk kepercayaan pada diri sendiri,
keduanya masih belum terlalu tinggi, namun masih lebih tinggi siswa PKH
dibandingkan siswa reguler.

Dapat dilihat dari rata-rata antara siswa reguler dan siswa PKH pada tabel

4.14, siswa PKH lebih unggul dibandingkan dengan siswa reguler, dengan siswa
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PKH rata-rata presentasenya adalah 83,8 dan siswa reguler 71,9. Rata-rata
tersebut diperoleh dari hasil setiap indikatornya. Dalam setiap indikatornya siswa
PKH unggul dalam 3 indikator dengan memiliki kriteria sangat tinggi, sedangkan
siswa reguler hanya memiliki kriteria tinggi dalam semua indikator. Dengan
demikian rata-rata yang diperoleh siswa PKH lebih unggul dengan memiliki

kriteria sangat tinggi.

4.1.4 Hasil Analisis Uji Beda (t-test)

Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa peneliti
menggunakan rumus uji beda (t test). Adapun langkah yang ditempuh sebelum
melaksanakan analisis uji t test adalah uji normalitas.

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Reguler PKH
N 60 60
Normal Parameters® Mean 94.9667 108.6500
Std. Deviation 8.03797 8.53274
Most Extreme Differences  Absolute .075 .072
Positive .075 .072
Negative -.075 -.039
Kolmogorov-Smirnov Z .585 .557
Asymp. Sig. (2-tailed) .884 915

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji normalitas dengan bantuan komputer

program SPSS motivasi berprestasi siswa regular dan siswa PKH menunjukkan
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data berdistribusi normal karena data signifikan lebih besar dari 0,05. Nilai data
signifikan siswa regular sebesar 0,884 dan siswa PKH sebesar 0,915 yang
keduanya lebih besar dari 0,05 maka data tentang motivasi berprestasi siswa
berdistribusi normal sehingga dapat digunakan statistik parametrik yaitu uji t-test.

Dalam penelitian ini hipotesis (Ha) yang diajukan adalah ada perbedaan
motivasi berprestasi siswa regular dengan siswa PKH di SD N Kecamatan Boja
tahun 2015/2016. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan motivasi
berprestasi siswa regular dan siswa PKH digunakan rumus uji beda atau t-test.
Hasil analisis data uji beda (t-test) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Hasil Analisis Uji Beda (t-test)

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Motivasi Equal
variances .249 .618| -9.042 118 .000
assumed
Equal
variances not -9.042| 117.581 .000
assumed

Dari perhitungan Lavence’s test dapat dilihat angka signifikan sebesar
0,618. Jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka terlihat

bahwa angka 0,618 > 0,05, berarti bahwa varian sama atau homogen, maka yang
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dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah angka-angka yang terdapat
pada baris Equal variances assumed.

Dari tabel terlihat hasil uji-t motivasi berprestasi sebesar 9,042. Sedangkan
t: dengan df 118 pada taraf signifikan 5% diperoleh harga t; 1,980.. Sehingga
harga t, lebih besar dari t; 9,042 > 1,980, yang berarti terdapat perbedaan motivasi
berprestasi yang signifikan antara siswa regular dengan siswa PKH.

Hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa regular dengan siswa PKH, dimana motivasi berprestasi siswa PKH

lebih tinggi daripada siswa regular, diterima.

4.1.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya varians
skor motivasi berprestasi dalam penelitian ini. Hasil perhitungan uji homogenitas
data disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.17
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Motivasi

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.249 1 118 .618]

Hasil perhitungan uji homogenitas motivasi berprestasi siswa regular dan
siswa PKH diperoleh nilai sig = 0,618 > 0,05, jadi dapat disimpulkan data

motivasi berprestasi siswa regular dan siswa PKH homogen.
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4.2 Pembahasan

Dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan
Motivasi Berprestasi Antara Siswa Reguler dengan Siswa Program Keluarga
Harapan (PKH) di SD Negeri Kecamatan Boja Tahun 2015/2016” ini diketahui
bahwa hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa regular dengan siswa PKH di SD Negeri Kecamatan Boja tahun
2015/2016, dimana motivasi berprestasi siswa PKH lebih tinggi daripada siswa
regular diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
motivasi berprestasi antara siswa regular dengan siswa PKH di SD Negeri
Kecamatan Boja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa PKH mempunyai motivasi
yang tinggi juga seperti siswa yang lain, walaupun mereka memiliki keterbatasan
dalam ekonomi karena orang tua mereka tidak memiliki sebuah pekerjaan yang
tetap dan tidak bisa membiayai sekolah anak mereka dengan baik sehingga
fasilitas belajar mereka kurang mamadai. Dilihat dari indikator mencapai sukses
siswa PKH mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar untuk mendapatkan
nilai yang terbaik. Temuan dari peneliti ini juga menunjukkan bagaimana siswa
PKH lebih siap dan mampu untuk mengantisipasi kesalahan yang pernah mereka
buat, mereka lebih dapat menanggulangi dan mempersiapkan hal-hal bila nilai
mereka rendah, seperti melengkapi catatan sebagi penunjang belajar maupun
dorongan motivasi dari orang tua dan teman dengan tetap berpegang teguh pada

nasehat orang tua untuk tidak mudah menyerah.
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Selain dilihat dari indikator yang ada, motivasi berprestasi siswa PKH
yang jauh lebih tinggi dari siswa reguler disebabkan karena beberapa faktor
seperti peran orang tua, kepercaaan terhadap kemampuan diri sendiri membuat
seseorang akan mampu melakukan suatu hal dalam mencapai tujuannya, adanya
penghargaan dari orang lain, jenis kelamin dan keinginan untuk sukses.

Pavri dan Monda Amaya (2001:392) mengatakan dukungan sosial
keluarga menjadi penting karena keluarga menjadi sumber utama anak dalam
memperoleh dukungan sosial. Dalam hal ini dorongan orang tua juga sangat
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi mereka. Orang tua harus lebih
memperhatikan anaknya dalam setiap perkembangannya supaya dapat mengerti
dan memahami kebutuhan anaknya, khususnya dalam pendidikan mereka. Karena
apa yang dikatakan oleh orang tua akan membuat mereka menjadi lebih
termotivasi dan lebih bersemangat dalam mencapai prestasi yang tinggi.

Motivasi berprestasi siswa PKH yang terlihat lebih tinggi bisa disebabkan
karena beberapa faktor, yaitu siswa PKH lebih memiliki kemauan yang kuat untuk
sukses hal ini dibuktikan dalam belajar dan mendapatkan prestasi akademik yang
bagus, dengan itu mereka akan bisa terus mendapatkan beasiswa dari pemerintah
untuk bisa bersekolah di sekolah yang mereka inginkan, karena dari pihak sekolah
sudah mempunyai aturan sendiri sehubungan dengan kuota siswa PKH dengan
memberikan standar nilai yang sama dengan siswa regular, agar siswa PKH tidak
dibedakan saat pembelajaran di kelas. Siswa PKH selalu memotivasi diri mereka
sendiri agar bisa berprestasi dan mendapat beasiswa untuk melanjutkan ke sekolah

yang lebih tinggi di kemudian hari, dengan prestasi akademik yang baik akan
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memiliki peluang mendapatkan beasiswa sehingga mereka bisa meraih cita-cita
yang diinginkan. Purwanto (2006:141) menjelaskan bahwa motivasi adalah
pendorongan yaitu suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu hingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Tujuan siswa PKH adalah mecapai cita-cita
yang mereka impikan.

Kepercayaan pada kemampuan diri sendiri juga sangat penting untuk
membentuk karakter siswa agar tidak mudah menyerah. Sesuai dengan pendapat
Havighurst, William Kay (Yusuf, 2004:72) tentang tugas perkembangan anak-
anak yang memasuki remaja, bahwa individu bisa menerima dirinya sendiri dan
memiliki kepercayaan pada kemampuannya sendiri. Dari hasil penelitian ini siswa
PKH memiliki faktor kepercayaan pada diri sendiri yang bagus dan lebih tinggi
dari siswa reguler, bila mereka percaya pada kemampuan sendiri justru dapat
menjadikan mereka lebih mandiri dan tidak selalu bergantung pada orang lain.
Bisa diambil contoh, mereka tidak perlu bergantung atau membebani orang
tuanya untuk membelikan buku penunjang belajar, tapi dengan mandiri mereka
bisa meminjam buku perpustakaan.

Untuk siswa reguler, kenapa memiliki motivasi berprestasi yang rendah
dikarenakan salah satunya yaitu faktor kepercaaan terhadap kemampuan diri
sendiri yang tidak dimiliki oleh mereka. Siswa reguler tidak percaya dengan
kemampuan yang mereka miiki contohnya ketika ulangan, mereka selalu berusaha
untuk mencontek temannya, walaupun sebenarnya mereka dapat mengerjakan

sendiri tetapi mereka memlih untuk menyontek temannya, padahal belum tetntu
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jawaban teman mereka itu benar. Selain itu ketia siswa reguler diberikan
pertanyaan oleh guru, mereka lebih banyak tidak mnejawab karena takut
jawabannya salah dan ditertawakan oleh temannya sekelas jadi mereka memilih
untuk diam dan tidak menjawab karena malu jika salah menjawab. Seharusnya
mereka bisa memiiki kepercaayaan terhadap kemampuan yang dimiliki sendiri
karena dengan begitu akan membuat seseorang mampu melakukan suatu hal
dalam mencapai tujuannya, dan karena siswa reguler tidak memiliki faktor
tersebut menjadikan mereka tidak bisa mencapai tujuan dalam hal ini adalah
pencapaian prestasi yang tinggi.

Selain faktor kepercayaan pada diri senidiri, siswa reguler kemauan untuk
mencapai suksesnya rendah. Mereka tidak begitu memikirkan prestasi mereka
karena mereka sudah merasa cukup dari kecil dan menyebabkan mereka tidak
mau berusaha untuk mencapai sukses. Mereka dibiasakan dimanjakan oleh orang
tuanya sehingga menyebabkan mereka malas untuk berusaha dalam mencapai
sesuatu. Siswa reguler selalu dicukupi kebutuhannya oleh orang tua mereka,
setiap mereka menginginkan sesuatu mereka tidak diajarkan untuk berusaha
terlebih dahulu, hal itu terlihat bahwa siswa reguler sudah diberikan gadget oleh
orang tua mereka, seperti hp, tablet dan laptop, dalam penggunaan gadget tersebut
juga tidak diawasi oleh orang tua mereka, jadi mereka menyalahgunakan
penggunaan barang-barang tersebut. Laptop hanya digunakan utuk bermain game
dan bukan untuk digunakan belajar, hp digunakan untuk chattingan setiap hari
yang menyebabkan mereka malas belajar dan prestasi di sekolah menjadi tidak

maksimal.
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Menurut hasil penelitian ini, motivasi berprestasi antara siswa reguler
dengan siswa PKH ternyata ada perbedaan, dimana siswa PKH lebih tinggi
motivasi berprestasinya, hal itu membuktikan bahwa siswa PKH yang mempunyai
keterbatasan bidang ekonomi, juga mempunyai kesempatan yang sama untuk bisa
berprestasi di sekolah, setara dengan siswa reguler.

Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi berprestasi siswa PKH dan
siswa regular di SD Negeri Kecamatan Boja sudah bagus, walaupun siswa regular
motivasi berprestasinya sedikit kurang dari siswa PKH, namun perbedaan itu
tidak jauh jadi masih bisa ditingkatkan lebih baik lagi dengan bantuan guru kelas,
masyarakat, teman-teman, orang tua dan keluarga ataupun orang-orang yang lebih

dewasa dari mereka supaya dapat lebih baik dalam membimbing.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Meskipun tujuan ini telah tercapai, namun dalam penelitian ini masih
terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan peneliti antara lain
yaitu:

1. Peneliti membutuhkan waktu yang cukup lama karena penelitian tidak hanya
dilakukan di satu sekolah saja, melainkan di 12 Sekolah Dasar.

2. Pengisian skala motivasi berprestasi yang dilakukan oleh siswa Sekolah
Dasar yang kemungkinan tidak terlalu memahami pernyataan-pernyataan
yang ada sehingga data yang dihasilkan jauh dari kesempurnaan.

3. Pada alternatif jawaban hanya digunakan empat Kriteria jawaban sehingga

hasilnya menjadi kurang maksimal.
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4. Hasil penelitian hanya berpacu pada perhitungan skala motivasi berprestasi
dengan uji t-test sehingga hasilnya kurang maksimal.

5. Keterbatasan lain adalah keterbatasan dari pihak peneliti yang masih berada
pada taraf belajar, sehingga dalam pelaksanaan penelitian masih kurang

sempurna.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perbedaan motivasi

berprestasi antara siswa reguler dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH)

di SD Negeri Kecamatan Boja tahun 2015/2016, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Motivasi berprestasi siswa reguler di SD Negeri Kecamatan Boja
menunjukkan Kriteria tinggi yaitu dengan presentase sebesar 71,9 %. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa reguler juga memiliki motivasi berprestasi yang
baik karena dalam semua aspek mereka memiliki kriteria yang tinggi yaitu
mencapai kesuksesan, mengantisipasi kegagalan, menggungguli prestasi yang
pernah dicapai, mengungguli prestasi oang lain, kesempurnaan dalam
menyelesaikan tugas dan kepercayaan pada diri sendiri.

Motivasi berprestasi siswa Program Keluarga Harapan (PKH) di SD Negeri
Kecamatan Boja menunjukkann Kriteria sangat tinggi yaitu dengan presentase
sebesar 82,3%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Program Keluarga
Harapan (PKH) tidak kalah dengan siswa reguler dan mampu bersaing
dengan siswa reguler. Siswa Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki
kriteria yang sangat tinggi dalam beberapa aspek yaitu mengantisipasi
kegagalan, mengungguli prestasi yang pernah dicapai dan kesempurnaan

dalam menyelesaikan tugas.
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3. Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi berprestasi siswa reguler
dengan siswa Program Keluarga Harapan (PKH), dimana terjadi perbedaan
presentase sebesar 10,4%.

Hal tersebut berarti bahwa siswa Program Keluarga Harapan (PKH) yang
berasal dari keluarga yang berlatar belakang ekonomi terbatas mampu mempunyai
orientasi untuk mencapai kesuksesan, beorientasi ke depan, serta motivasi untuk

mencapai prestasi yang baik dan lebih tinggi daripada siswa reguler.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang merupakan hasil
pokok dari pembahasan, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas diharapkan dapat memberikan motivasi dengan bimbingan
belajar atau pendampingan kepada siswa reguler maupun siswa Program
Keluarga Harapan (PKH) agar motivasi beprestasi siswa meningkat lebih
baik lagi.

2. Bagi kepala sekolah diharapkan bisa memberikan fasilitas dan dukungan
kepada guru kelas dengan memberikan sarana-sarana yang memadai agar bisa
lebih meningkatkan motivasi berprestai siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk memperkuat penelitian ini, di
sarankan untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa karena dalam
penelitian ini terbukti bahwa dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh
siswa Program Keluarga Harapan (PKH) mereka masih mempunyai motivasi

berprestasi yang tinggi.
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU KELAS
MENGENAI MOTIVASI BERPRESTASI
SISWA REGULER DAN SISWA PKH

studi pustaka

usaha keras yang ada pada diri seseorang dengan

tujuan untuk memperoleh keberhasilan dalam

meraih prestasi dengan menggunkan standar

keunggulan sebagai suatu pembanding baik dari

orang lain atau diri sendiri

b. Dari Mulyani (1998), motivasi berprestasi ini

memuat enam aspek yaitu :

a.
b.

C.

Mencapai sukses

Mengantisipasi kegagalan

Mengungguli prestasi sendiri yang pernah
dicapai

Mengungguli prestasi orang lain
Kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas

Kepercayaan pada diri sendiri

No Prosedur Konsep/Variabel/Sub Variabel No Item
1 Tujuan Mengetahui motivasi berprestasi siswa reguler dan
siswa PKH.
2 Fok us Perbedaan motivasi berprestasi antara siswa reguler
dengan siswa PKH.
3 Penjelasan dari |a. Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan serta
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara : Mengetahui motivasi beprestasi siswa reguler dn
siswa PKH.

B. Interviewer : Devvy Lutviasari

C. Interviewee : Guru Kelas dan Guru Olahraga

D. Aspek mencapai sukses untuk siswa reguler dan siswa PKH:

Pertanyaan :

1. Bagaimanakah keadaan siswa reguler dan siswa PKH saat awal masuk
sekolah setelah libur semester?

2. Apakah siswa reguler dan siswa PKH memiliki sebuah cita-cita yang ingin
dicapai?

3. Bagaimana semangat yang dimiliki siswa reguler dan siswa PKH dalam
mencapai cita-citanya tersebut?

4. Apakah siswa reguler dan siswa PKH sering absen saat sekolah? Dan
biasanya apa alasannya?

5. Bagaimana jika siswa reguler dan siswa PKH mendapatkan nilai yang
kurang maksimal saat ulangan?

6. Bagaimana sikap siswa reguler dan siswa PKH apabila melakukan
kesalahan saat menjawab pertanyaan dari guru?

7. Bagaimana sikap siswa reguler dan siswa PKH saat mengalami kekalahan

dalam permainan olahraga?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Apakah siswa reguler dan siswa PKH memikirkan resiko apabila
melakukan sesuatu perbuatan yang dikerjakan?

Bagaimana prestasi siswa reguler dan siswa PKH di semester ini
dibandingkan dengan semester lalu?

Bagaimana sikap siswa reguler dan siswa PKH saat mendapat nilai lebih
rendah dari sebelumnya?

Bagaimanakah peran guru dalam memotivasi siswa reguler dan siswa
PKH untuk semangat belajar?

Apakah siswa reguler dan siswa PKH selalu mengikuti jadwal belajar
kelompok yang sudah diberikan oleh guru?

Bagaimana respon dari siswa reguler dan siswa PKH bila mengetahui
temannya memiliki nilai lebih baik darinya?

Bagaimana perbedaan semangat bersaing antara siswa reguler dan siswa
PKH?

Bagaimana respon siswa reguler dan siswa PKH ketika akan dipilih ketua
kelas maupun ketua kelompok?

Setiap kali ada perlombaan, siswa manakah yang lebih bersemangat untuk
mengikutinya?

Bagaimana respon siswa reguler dan siswa PKH saat diberikan PR?
Bagaimana respon siswa reguler dan siswa PKH saat diberikan PR yang
cukup sulit?

Bagaimana dengan hasil PR yang dikerjakan oleh siswa reguler dan siswa

PKH?



20.

21.

22.

23.

24.
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Apakah siswa reguler dan siswa PKH mengumpulkan PR dengan tepat
waktu?

Bagaimana sikap siswa reguler dan siswa PKH saat maju di depan kelas?
Saat diadakan ulangan, bagaimana sikap para siswa reguler dan siswa
PKH?

Bagaimana kepercayaan diri siswa reguler dan siswa PKH dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru?

Apakah siswa reguler dan siswa PKH sudah optimal dalam belajar?
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Lampiran 3. Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas salah satu
Sekolah Dasar, maka peneliti uraikan hasil wawancara sebagai berikut:

1. Pada umumnya sih, anak-anak semangat ya setiap masuk sekolah apa lagi
itu sehabis liburan semester. Soalnya kan sudah lama tidak sekolah, tidak
bertemu dengan teman-temannya. Jadi baik anak reguler maupun anak
PKH, ya sama-sama semangatnya. Tapi memang terkadang untuk
penyesuaian sekolah lagi lebih cepat anak PKH daripada anak reguler.

2. Semua anak pasti mempunyai cita-cita yang ingin mereka capai nantinya,
hanya saja biasanya berbeda antara anak reguler dan anak PKH. Kalau
anak reguler cita-citanya lebih pada apa yang mereka senangi seperti
menjadi seorang kolektor motor, kolektor mobil, kalau anak PKH cita-
citanya seperti menjadi guru, dokter, dengan alasan ingin sesuatu
pekerjaan yang tetap dan bisa terus mempunyai uang.

3. Siswa PKH lebih semangat memang, itu terbukti ketika di kelas mereka
selalu ingin mendapatkan prestasi yang baik. Setiap kali saya tanya
tentang cita-cita, mereka antusias untuk bisa mencapainya. Berbeda
dengan anak reguler, mereka kan memang sudah mampu dan semua
kebutuhan sudah tercukupi, jadi kadang tidak memikirkan tentang
pekerjaan, mereka hanya masih ingin bermain-main saja.

4. Tidak terlalu sering absen, dalam satu semester paling hanya 2 sampai 3

kali tidak masuk sekolah. Kalau siswa PKH itu biasanya tidak masuk
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sekolah ketika sudah benar-benar sakit, tapi kalau siswa reguler biasanya
karena tidak membuat PR dan takut untuk masuk sekolah, atau kalau tidak
karena kesiangan bangunnya.

Kalau soal nilai ulangan itu, memang sudah pasti siswa reguler itu biasa
saja mbak saat mengetahui hasilnya, paling hanya dilihat dan sudah
dimasukkan ke dalam tas, tidak di evaluasi oleh mereka. Tapi untuk anak
PKH, yang saya lihat itu mereka mambuat catatan kecil di Kkertas
ulangannya tersebut, ditulis mana yang mereka masih salah dan ditulis
jawaban yang benarnya seperti apa. Jadi mereka itu tahu dimana
kesalahannya dan kesalahan tersebut mereka pelajari sendiri, kadanga kalu
tidak paham ya mereka bertanya kepada saya.

Ini hampir sama dengan saat ulangan tadi ya, siswa PKH kalau salah ya
mereka langsung mencari tahu jawaban yang benar seperti apa. Berbeda
dengan anak reguler biasanya mereka malah menyalah-nyalahkan
temannya dan malah bikin keributan di kelas mbak.

. Sejauh yang saya lihat dan dengar dari cerita pak guru olahraga itu kalau
anak-anak kalah dalam main game apa gitu saat olahraga, terkadang
mereka marah satu sama lain, merasa tidak terima seperti itu. Ya mungkin
karena emosi mereka masih labil.

. Ya karena masih SD ya mbak, jadi mereka itu belum terlalu memikirkan
resiko apa yang mungkin mereka terima. Tapi karena dari latar belakang
yang berbeda, anak PKH lebih di atas dari siswa reguler untuk pemikiran

tersebut, mereka lebih bisa memikirkan resiko yang ada.
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Kalau untuk kemajuan prestasi dari semester lalu, anak PKH lebih bagus.
Ya ada bebrapa anak reguler yang bagus juga, itupun hanya anak-anak
yang mendapat perhatian dari orang tuanya tentang nilai raport mereka.
Soalnya kan terkadang ada orang tua yang tidak begitu perduli dengan
sekolah anak mereka.

Karena anak PKH itu selalu membuat catatan-catatan kecil di setiap hasil
ualangan mereka, jadi untuk mereka pasti ada usaha yang dilakukan untuk
memperbaiki nialinya. Berbeda memang dengan anak reguler yang
biasanya lupa kemarin mendapat nilai berapa.

Dari pihak guru tidak pernah membeda-bedakan untuk memberi motivasi
kepada murid, sama semuanya. Cuma memang kan tergantung dari
anaknya masing-masing cara menangkapnya bagaimana. Siswa PKH lebih
bisa meresap apa yang kami katakan daripada anak reguler. Karena
mereka selalu termotivasi untuk mengejar nilai yang lebih baik,
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan tentunya mereka jadi lebih rajin
belajar.

Belajar kelompok sih memang sudah diberikan jadwal dan regunya
masing-masing ya mbak, tapi kita para guru sering mendapatkan laporan
dari anak-anak kalau anak reguler itu jarang mengikuti belajar kelompok.
Ketika sudah datang, mereka tidak belajar tapi malah bermain-main, jadi
terkadang itu malah menganggu teman yang lain yang ingin belajar
kelompok. Yang kita tahu hanya seperti itu, soalnya kan kalau belajar

kelompok lebih sering di luar jam sekolah.
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Siswa PKH pasti lebih semangat untuk mengejar, dengan cara positif
kalau anak PKH, biasnya jadi leih sering bertanya kepada guru kalau ada
materi yang tidak mereka pahami. Siswa PKH juga merasa tidak terima
tapi kalau mereka malah menjelek-jelekkan temannya yang mendapat nilai
bagus dan kadang juga malah menuduh yang bukan-bukan, seperti dia itu
mencontek bu, dia itu menyalin bu.

Untuk semangat bersaing sama-sama bersemangat, tapi hanya cara mereka
saja yang berbeda, yang PKH itu positif, yang reguler itu lebih terkesan
profokasi.

Keduanya semangat dan antusias mbak kalau untuk dijadikan ketua kelas,
tapi biasnya untuk siswa reguler tidak bertanggungjawab, mereka malah
manyalahgunakan wewenang mereka untuk memarahi teman-temanya,
mebentak-bentak. Kalau siswa PKH memang lebih bertanggungjawab.
Kelas saya juga anak PKH ketua kelasnya, karena mereka lebih bisa
dipercaya.

Perlombaan itu seringnya siswa PKH, karena ya itu tadi, mereka lebih
bertanggungjawab dan lebih bisa diandalkan daripada siswa reguler. Jadi
kita para guru lebihs erring memilih anak-anak PKH untuk mengikuti
perlombaan.

Ini dia yang menarik mbak, pasti sudah terlihat jelas kalau anak reguler
pasti akan memberikan respon yang tidak mau ada PR, banyak alas an

untuk tidak mengerjakannya. Kalau anak PKH manut-manut saja.
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Hanya baru saya ucapkan ada PR saja siswa eguler sudah merespon
menolaknya apa lagi ketika PRnya sulit, mereka tambah malas untuk
mengerjakannya. Siswa PKH biasanya malah tertantang dan bertanya
langsung kepada saya bagaimana cara mengerjakannya.

Siswa PKH jauh lebih teliti dibandingkan dengan siswa reguler.
Kebanyakan siswa reguler malah PRnya tertinggal di rumah, entah sengaja
tidak dibawa atau memang tidak dipersiapkan dengan baik. Kalau siswa
PKH selalu tepat waktu.

Siswa reguler itu banyak omong mbak, tapi ya hanya saat duduk di
bangkunya saja, saat disuruh maju ke depan ya malah mereka malu-malu
dan tidak mau. Berbeda dengan siswa PKH, mereka malah antusias..
Ulangan ya pasti menyontek dan rebut sendiri, itu karakteristik anak
reguler. Terkadang juga meminta contekan dari siswa PKH, kalau siswa
PKH tidak mau memberikan contekan mereka diancam.

Terlihat sekali siswa PKH lebih percaya diri dibandingkan dengan siswa
reguler. Mereka tidak takut salah dalam menjawab pertanyaan yang saya
ajukan. Kalau salah, mereka akan langsung bertanya kepada saya jawaban
yang benar seperti apa. Siswa reguler biasanya tidak bisa menjawab setiap
kali diberikan pertanyaan.

Menurut saya sejauh ini keduanya msih belum optimal, masih banyak
yang harus mereka pelajari dan mereka gali lagi. Kebanyakan masih

bekum menemukan cara belajar yang tepat untuk diri mereka sendiri.



Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Try Out

KISI-KISI SKALA MOTIVASI BERPRESTASI
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

Nomor Item

Positif

Negatif

Jml

Item

Motivasi

Berprestasi

7. Mencapai

sukses

Memiliki niat
untuk  mencapai
prestasi yang baik
di awal semester
dan di stiap mata
pelajaran

Dalam pencapaian
cita-cita ~ seluruh
pihak berpengaruh
termasuk diri
sendiri
Memiliki
keinginan  untuk
masuk sekolah

dengan rajin.

1*5

7*,15

20

4* 2

6*,14

60

10

8. Mengantisipasi

kegagalan

Memperbaiki cara
belajar untuk
meningkatkan
prestasi.
Menginginkan
motivasi dari pihak
lain.

Dapat
mengarahkan  diri
sendiri untuk

memperbaiki

3, 12*

11

9,57*

8,19*

26

24*,51

10
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kesalahan.

9. Mengungguli

prestasi sendiri

yang
dicapai

pernah

Bisa
memanfaatkan
waktu sebaik
mungkin untuk
meningkatkan
prestasi.

Memiliki motivasi
yang tinggi dalam
memperbaiki
prestasi

sebelumnya

17,23

34%*,
36*,38

13, 25*

29,43*,
45*

10

10. Mengungguli
prestasi  orang

lain

Selalau ingin
yang
terbaik di kelas.

menjadi

Belajar lebih rajin
untuk  mendapat

nilai tebaik.

18*,27,
59*

21*,44

31*,33,
41*

58,56*

10

11. Kesempurnaan
dalam
neyelesaikan

tugas

Belajar kelompok

dengan teman
untuk
menyelesaikan

tugas sekolah.

. Teliti mengerjakan

maupun tugas.
Tepat waktu dalam
mengumpulkan

tugas.

39

28*,30

32,46*

35,

37,48*

16,54*

10

12. Kepercayaan

Tidak

40,50*

10%*,22

10
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pada diri sendiri

membutuhkan

bantuan orang lain.

b. Memanfaatkan 42* 47 52*,55
segala kemampuan
yang dimiliki
sendiri.
c. Berani tampil di| 49 53
depan orang
banyak.
Total 30 30 60

Keterangan: Nomor item bintang adalah item yang tidak valid




Lampiran 5. Instrumen Try Out

1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas.

PETUNJUK PENGISIAN
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2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka

pilinlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.

3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu:

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Sesuai (TS)

Sangat Tidak Sesuai (STS)

4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (V)

atau silang (X)

Contoh:

Jika Anda menghargai pendapat orang lain maka berilah tanda centang (V)

atau silang (X) pada kolom SL.

NO

Pernyataan

Jawaban

S

TS

STS

1.

Saya menghargai pendapat orang lain

Jika Anda tidak pernah memberi bantuan kepada orang lain maka berilah

tanda centang (V) atau silang pada kolom (X) TS.

NO

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

1.

Saya menghargai pendapat orang lain

5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin

menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=)

Jawaban
NO Pernyataan 3 S TS 1SS
1. | Saya menghargai pendapat orang lain =r N




SEI-AYTPATG MENGERJIARAN

Nama

No. Absen

Kelas

SKALA MOTIVASI BERPRESTASI
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NO

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

Pada awal sekol ah saya berusaha lebih giat belajar

agar saya dapat mencapai prestasi yang baik,

Saya tidak mengatasi kesulitan belajar saya
bsecara baik.

Saya melengkapi catatan agar lebih mudah dalam

belajar.

Kalau nilai saya bagus itu hanya kebetulan saja.

Saya ingin mencapai prestasi yang tinggi dalam

setiap mata pelajaran..

Prestasi yang baik saya di sekolah tidak membantu

pencapaian cita-cita saya.

Dorongan orang tua selalu membuat saya
termotivasi untuk mencapai tujuan yang saya cita-

citakan.

Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar karena

hasilnya sama saja.

Hanya dorongan dari teman membuat saya tidak
putus asa dalam mengahadapi kesulitan belajar.

10.

Saya kurang percaya pada kemampuan saya sendiri

dalam mengerjakan tugas.

11.

Orang tua saya selalu mengajarkan saya agar tidak

mudah putus asa.
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12. | Saya belajar lebih rajin lagi ketika nilai saya
menurun.

13. | Saya sudah puas dengan nilai-nilai yang saya capai
selama ini, sehingga saya tidak berusaha untuk
meningkatkannya.

14. | Saya tidak berusaha untuk berpartisipasi dengan
teman-teman dalam diskusi tentang materi
pelajaran.

15. | Prestasi yang saya dapatkan adalah dari hasil
belajar saya yang rajin.

16. | Saya sering terlambat mengumpulkan tugas
sehingga tugas saya sering tidak sempurna.

17. | Setiap ada kesempatan, saya memanfaatkan dengan
sebaik-baiknya untuk meningkatkan prestasi saya.

18. | Saya lebih suka menjadi ketua daripada anggota
kelompok.

19. | Saya tidak akan memikirkan kegagalan yang tidak
mungkin saya alami.

20. | Saya merasa tidak enak bila tidak masuk sekolah.

21. | Saya belajar lebih giat lagi ketika saya tahu teman-
teman mendapatkan nilai yang lebih baik.

22. | Saya masih tergantung dengan orang lain.

23. | Saya selalu belajar sungguh-sungguh untuk
mendapatkan nilai yang lebih baik dari nilai
sebelumnya.

24. | Saya tidak berusaha memperbaiki kesalahan yang
sudah saya buat.

25. | Saya merasa bahwa dalam belajar saya belum
memanfaatkan kemampuan saya secara optimal.

26. | Apabila saya mengalami kesulitan dalam
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mengerjakan tugas saya merasa putus asa.

27. | Saya merasa senang bila usaha untuk mencapai
nilai tertinggi diantara teman-teman, dapat saya
raih.

28. | Saya merasa bahwa semua tugas-tugas yang
diberikan guru harus dikerjakan dengan baik.

29. | Saya kurang percaya diri untuk menjadi pemimpin
kelompok.

30. | Saya mengerjakan tugas dengan baik walaupun
mata pelajarannya tidak saya sukai.

31. | Dalam bersaing memperoleh nilai yang baik saya
akan berusaha dengan berbagai cara.

32. | Saya berusaha untuk dapat mengerjakan tugas yang
diberikan guru tepat pada waktunya.

33. | Saya tidak berusaha lebih keras lagi walaupun
prestasi teman saya selalu melebihi saya.

34. | Setiap akhir semester orang tua saya selalu
memotivasi untuk mendapatkan nilai yang lebih
baik.

35. | Saya tidak mencoba untuk bertanya pada teman-
teman tentang tugas yang diberikan guru, sehingga
tugas yang saya kerjakan tidak sempurna.

36. | Saya harus mendapatkan nilai yang lebih baik dari
semester lalu.

37. | Tidak semua tugas yang diberikan oleh guru, saya
kerjakan dengan sebaik-baiknya.

38. | Saya tidak puas jika saya belum memperoleh hasil
yang lebih baik untuk prestasi saya selanjutnya.

39. | Setiap saya mengrjakan suatu kegiatan saya tidak
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mau setengah-setengah.

40. | Saya percaya diri dengan kemampuan saya sendiri.

41. | Saya tidak berusaha untuk menyaingi prestasi yang
didapatkan oleh teman saya.

42. | Orang tua saya selalu memberi keyakinan bahwa
saya mampu menghadapi masalah.

43. | Saya sudah merasa puas dengan nilai yang saya
dapatkan sekarang meskipun nilai saya pas-pasan.

44. | Ketika teman saya sudah menyelesaikan tugas, saya
menjadi termotivasi untuk menyelesaikan tugas
saya.

45. | Saya cepat merasa puas atas prestasi yang saya
capai.

46. | Saya lebih menyukai tugas-tugas yang
membutuhkan pemikiran sendiri.

47. | Saya akan belajar dengan rajin untuk mendapat
prestasi yang baik

48. | Hanya tugas-tugas tertentu saja yang saya kerjakan
dengan sebaik-baiknya.

49. | Saya tetap tenang menghadapi masalah dalam
situasi apapun.

50. | Saya yakin akan kemampuan saya dalam
menyelsaikan tugas sekolah..

51. | Saya merasa tidak mampu menghadapi kesulitan
dalam setiap kegiatan yang saya lakukan.

52. | Saya merasa bahwa dalam belajar saya belum
mampu memanfaatkan kemampuan saya secara
optimal.

53. | Saya malu untuk mengungkapkan pendapat saya di

depan orang banyak.
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54. | Saya lebih menyukai tugas yang tidak terlalu sulit

55. | Saya sering dibantu teman ketika mengerjakan
tugas.

56. | Saya tidak suka bersaing dalam hal apapun dengan
orang lain.

57. | Saya tahu jika ingin mendapatkan prestasi yang
baik saya harus rajin belajar

58. | Saya tidak merasa kesal atau kecewa walaupun
tidak dapat melebihi prestasi yang dicapai oleh
teman saya.

59. | Saya selalu berusaha untuk mencapai prestasi yang
terbaik diantara teman-teman di sekolah.

60. | Saya merasa baik-baik saja bila saya tidak

dibolehkan mengikuti ujian.

TERIMA KASIH
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Lampiran 6. Tabulasi Hasil Try Out

TABULASI TRY OUT SKALA MOTIVASI BERPRESTASI
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TABULASI TRY OUT SKALA MOTIVASI BERPRESTASI

No Iltem
22( 23

28| 29| 30 31

26| 27

99| 112| 110( 82| 104| 101

86

24| 25

91| 117| 110

19| 20[ 21

81| 100| 108

18

85

17

16

98| 112

15

114
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TABULASI TRY OUT SKALA MOTIVASI BERPRESTASI

No Item
38/ 39| 40| 41| 42| 43| 44| 45| 46| 47| 48

85

58| 115

74

80

81

95| 105| 108| 109( 103| 107

36| 37

34| 35

33

32

113| 101| 110 103| 105
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TABULASI TRY OUT SKALA MOTIVASI BERPRESTASI

Jumlah

208
198
203
193

190
182
206
215
204
205
205
207
197

194

198

190
189
179

180
150
204
214
214
202
195
204

180
190
212
204

58| 59| 60

81| 112| 109

57

56

82| 115

55

97

No ltem

54

52| 53

94| 85| 100[ 85

97

49| 50| 51

88




Lampiran 7. Hasil Validitas Skala

PERHITUNGAN VALIDITAS
TRYOUT SKALA MOTIVASI

BERPRESTASI
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Jumlah

VARO00001 Pearson Correlation 331
Sig. (2-tailed) ,074

N 30

VARO00002 Pearson Correlation /455
Sig. (2-tailed) ,011

N 30

VARO0003 Pearson Correlation ,394*
Sig. (2-tailed) ,031

N 30

VARO00004 Pearson Correlation ,294
Sig. (2-tailed) 114

N 30

VARO0005 Pearson Correlation 221
Sig. (2-tailed) ,241

N 30

VARO00006 Pearson Correlation ,334
Sig. (2-tailed) ,071

N 30

VAR00007 Pearson Correlation | ,467"

Sig. (2-tailed) ,009
N 30
VAR00008 Pearson Correlation | ,625
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VARO00009 Pearson Correlation 456"
Sig. (2-tailed) 011
N 30
VAR00010 Pearson Correlation ,296
Sig. (2-tailed) ,113
N 30
VAR00011 Pearson Correlation | ,600™
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VAR00012 Pearson Correlation | ,587"
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
VAR00013 Pearson Correlation | ,610~
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VAR00014 Pearson Correlation | ,693"
Sig. (2-tailed) ,000
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N 30
VAR00015 Pearson Correlation| ,686"
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VAR00016 Pearson Correlation | ,427"
Sig. (2-tailed) ,019
N 30
VAR00017 Pearson Correlation | 385"
Sig. (2-tailed) ,035
N 30
VARO00018 Pearson Correlation] -,035
Sig. (2-tailed) ,853
N 30
VARO00019 Pearson Correlation ,044
Sig. (2-tailed) ,819
N 30
VARO00020 Pearson Correlation 370"
Sig. (2-tailed) ,044
N 30
VARO00021 Pearson Correlation , 154
Sig. (2-tailed) 417
N 30
VARO00022 Pearson Correlation ,147

Sig. (2-tailed) 437
N 30
VAR00023 Pearson Correlation ,590**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
VAR00024 Pearson Correlation| 433"
Sig. (2-tailed) ,017
N 30
VARO00025 Pearson Correlation ,242
Sig. (2-tailed) ,198
N 30
VAR00026 Pearson Correlation | ,464"
Sig. (2-tailed) ,010
N 30
VAR00027 Pearson Correlation | ,512”
Sig. (2-tailed) ,004
N 30
VARO00028 Pearson Correlation ,088
Sig. (2-tailed) ,644
N 30
VARO00029 Pearson Correlation ,287
Sig. (2-tailed) 124
N 30
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VARO0030 Pearson Correlation ,045
Sig. (2-tailed) ,815
N 30
VARO00031 Pearson Correlation ,001
Sig. (2-tailed) ,996
N 30
VARO00032 Pearson Correlation ,109
Sig. (2-tailed) ,568
N 30
VARO00033 Pearson Correlation] ,592"
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
VARO00034 Pearson Correlation 362"
Sig. (2-tailed) ,049
N 30
VARO00035 Pearson Correlation | ,703”
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VARO00036 Pearson Correlation] -,182
Sig. (2-tailed) ,335
N 30
VAR00037 Pearson Correlation | ,620”
Sig. (2-tailed) ,000

N 30
VAR00038 Pearson Correlation | ,594"
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
VAR00039 Pearson Correlation | ,506
Sig. (2-tailed) ,004
N 30
VARO00040 Pearson Correlation| 439"
Sig. (2-tailed) ,015
N 30
VARO00041 Pearson Correlation ,325
Sig. (2-tailed) ,079
N 30
VARO00042 Pearson Correlation ,245
Sig. (2-tailed) ,191
N 30
VAR00043 Pearson Correlation ,216
Sig. (2-tailed) ,251
N 30
VAR00044 Pearson Correlation ,071
Sig. (2-tailed) ,708
N 30
VARO00045 Pearson Correlation] -,043
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Sig. (2-tailed) ,821
N 30
VAR00046 Pearson Correlation , 134
Sig. (2-tailed) ,480
N 30
VAR00047 Pearson Correlation | 443"
Sig. (2-tailed) ,014
N 30
VAR00048 Pearson Correlation| ,571"
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
VARO00049 Pearson Correlation ,459*
Sig. (2-tailed) ,011
N 30
VARO00050 Pearson Correlation ,133
Sig. (2-tailed) ,483
N 30
VAR00051 Pearson Correlation | ,627"
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VARO00052 Pearson Correlation ,087
Sig. (2-tailed) ,647
N 30

VAR00053 Pearson Correlation ,464**
Sig. (2-tailed) ,010
N 30
VARO00054 Pearson Correlation ,337
Sig. (2-tailed) ,069
N 30
VAR00055 Pearson Correlation | 442"
Sig. (2-tailed) ,015
N 30
VARO00056 Pearson Correlation ,234
Sig. (2-tailed) 214
N 30
VAR00057 Pearson Correlation | ,603"
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
VARO0058 Pearson Correlation ,403*
Sig. (2-tailed) ,027
N 30
VAROQ0059 Pearson Correlation ,301
Sig. (2-tailed) ,106
N 30
VAR00060 Pearson Correlation | ,608"
Sig. (2-tailed) ,000




N 30
Jumlah Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8. Hasil Reliabilitas Skala

HASIL UJI RELIABILITAS SKALA MOTIVASI BERPRESTASI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,867 60

Dari tabel crombach alpha dengan menggunakan optimal rentang sebagai berikut :

Alpha<0,6 . tidak reliabel
Alpha 0,6 - 0,7 . cukup reliabel
Alpha 0,71-0,8 . Reliabel
Alpha>0,8 : Sangat Reliabel

Berdasarkan nilai dari tabel Reliability Statistic pada kolom Cronbach’s
Alpha didapatkan 0,867 atau 86.7%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai reliabilitas
dari skala komunikasi interpersonal yang telah diujicobakan sangat reliabel atau

menyakinkan.
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KISI-KISI SKALA MOTIVASI BERPRESTASI

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Nomor Item

Positif

Negatif

Jml

Item

Motivasi

Berprestasi

13. Mencapai

sukses

Memiliki niat
untuk  mencapai
prestasi yang baik
di awal semester
dan di stiap mata
pelajaran

Dalam pencapaian
cita-cita  seluruh
pihak berpengaruh
termasuk diri
sendiri
Memiliki
keinginan  untuk
masuk sekolah

dengan rajin.

5

10

1

28

33

14. Mengantisipasi
kegagalan

Memperbaiki cara
belajar untuk
meningkatkan
prestasi.
Menginginkan
motivasi dari pihak
lain.

Dapat
mengarahkan  diri
sendiri untuk

memperbaiki

31

16

15
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kesalahan.

15. Mengungguli

prestasi sendiri

yang
dicapai

pernah

Bisa
memanfaatkan
waktu sebaik
mungkin untuk
meningkatkan
prestasi.

Memiliki motivasi
yang tinggi dalam
memperbaiki
prestasi

sebelumnya

12,13

14

21

16. Mengungguli
prestasi  orang

lain

Selalau ingin
yang
terbaik di kelas.

menjadi

Belajar lebih rajin
untuk  mendapat

nilai tebaik.

17

18

32

17. Kesempurnaan
dalam
neyelesaikan

tugas

Belajar kelompok

dengan teman
untuk
menyelesaikan

tugas sekolah.

. Te liti mengerjakan

maupun tugas.
Tepat waktu dalam
mengumpulkan

tugas.

23

19

22

20

26

11

18. Kepercayaan
pada diri sendiri

Tidak

membutuhkan

24
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bantuan orang lain.

b. Memanfaatkan 25 30
segala kemampuan
yang dimiliki
sendiri.
c. Berani tampil di| 27 29
depan orang
banyak.
Total 17 16 33




124

Lampiran 10. Instrumen Penelitian

PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas.

2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka
pilinlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya.

3. Pada lembar jawab terdapat 4 jawaban yaitu:

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Sesuai (TS)

Sangat Tidak Sesuai (STS)
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (V)
atau silang (X)
Contoh:
Jika Anda menghargai pendapat orang lain maka berilah tanda centang (V)

atau silang (X) pada kolom SL.

Jawaban

NO Pernyataan 35 S TS TSTS

1. | Saya menghargai pendapat orang lain N

Jika Anda tidak pernah memberi bantuan kepada orang lain maka berilah

tanda centang (V) atau silang pada kolom (X) TS.

Jawaban

NO Pernyataan 3S S TS TSTS

1. | Saya menghargai pendapat orang lain N

5. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=)

Jawaban

NO Pernyataan 3 S TS 1SS

1. | Saya menghargai pendapat orang lain =r N
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Nama PKH/
Reguler
No. Absen
Kelas
SKALA MOTIVASI BERPRESTASI
NO Pernyataan Jawaban
SS| S | TS| STS
1. | Sayatidak mengatasi kesulitan belajar saya secara
baik.
2. | Saya melengkapi catatan agar lebih mudah dalam
belajar.
3. | Dorongan orang tua selalu membuat saya
termotivasi untuk mencapai tujuan yang saya cita-
citakan.
4. | Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar karena
hasilnya sama saja.
5. | Hanya dorongan dari teman membuat saya tidak
putus asa dalam mengahadapi kesulitan belajar.
6. | Orang tua saya selalu mengajarkan saya agar tidak
mudah putus asa.
7. | Saya belajar lebih rajin lagi ketika nilai saya
menurun.
8. | Saya sudah puas dengan nilai-nilai yang saya capai
selama ini, sehingga saya tidak berusaha untuk
meningkatkannya.
9. | Saya tidak berusaha untuk berpartisipasi dengan
teman-teman dalam diskusi tentang materi
pelajaran.
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10. | Prestasi yang saya dapatkan adalah dari hasil
belajar saya yang rajin.

11. | Saya sering terlambat mengumpulkan tugas
sehingga tugas saya sering tidak sempurna.

12. | Setiap ada kesempatan, saya memanfaatkan dengan
sebaik-baiknya untuk meningkatkan prestasi saya.

13. | Saya merasa tidak enak bila tidak masuk sekolah.

14. | Saya selalu belajar sungguh-sungguh untuk
mendapatkan nilai yang lebih baik dari nilai
sebelumnya.

15. | Saya tidak berusaha memperbaiki kesalahan yang
sudah saya buat.

16. | Apabila saya mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas saya merasa putus asa.

17. | Saya merasa senang bila usaha untuk mencapai
nilai tertinggi diantara teman-teman, dapat saya
raih.

18. | Saya tidak berusaha lebih keras lagi walaupun
prestasi teman saya selalu melebihi saya.

19. | Setiap akhir semester orang tua saya selalu
memotivasi untuk mendapatkan nilai yang lebih
baik.

20. | Saya tidak mencoba untuk bertanya pada teman-
teman tentang tugas yang diberikan guru, sehingga
tugas yang saya kerjakan tidak sempurna.

21. | Tidak semua tugas yang diberikan oleh guru, saya
kerjakan dengan sebaik-baiknya.

22. | Saya tidak puas jika saya belum memperoleh hasil

yang lebih baik untuk prestasi saya selanjutnya.
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23. | Setiap saya mengrjakan suatu kegiatan saya tidak
mau setengah-setengah.

24. | Saya percaya diri dengan kemampuan saya sendiri.

25. | Saya akan belajar dengan rajin untuk mendapat
prestasi yang baik

26. | Hanya tugas-tugas tertentu saja yang saya kerjakan
dengan sebaik-baiknya.

27. | Saya tetap tenang menghadapi masalah dalam
situasi apapun.

28. | Saya merasa tidak mampu menghadapi kesulitan
dalam setiap kegiatan yang saya lakukan.

29. | Saya malu untuk mengungkapkan pendapat saya di
depan orang banyak.

30. | Saya sering dibantu teman ketika mengerjakan
tugas.

31. | Saya tahu jika ingin mendapatkan prestasi yang
baik saya harus rajin belajar

32. | Saya tidak merasa kesal atau kecewa walaupun
tidak dapat melebihi prestasi yang dicapai oleh
teman saya.

33. | Saya merasa baik-baik saja bila saya tidak

dibolehkan mengikuti ujian.

TERIMA KASIH
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Lampiran 11. Tabulasi Penelitian

Tabulasi Pengisian Skala Motivasi Berprestasi
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Tabulasi Pengisian Skala Motivasi Berprestasi
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Tabulasi Pengisian Skala Motivasi Berprestasi

NO ITEM

20

19

18

17

sendiri yang pernah

Mengungguli prestasi
16

1015

1200
84,6%

ST

15

14

13

12

11

10

Mengantisipasi kegagalan

1834
2160
84,9%

ST

Mencapaisukses

1164

1440

80,8%
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i Berprestasi

as

Skala Mot

1Isian

Tabulasi Peng

ST
ST

ST

ST
ST
ST

ST

ST
ST

ST

ST
ST

ST
ST
ST
ST

ST

ST

ST

ST

ST

ST
ST
ST

ST

ST
ST
ST
ST
ST

ST
ST

ST

%06 Skor | Kriteria

86,4%
82,6%0
75,8%0
89,4%0
75,8%0
78,0%
87,1%
84,8%
86,4%
76,5%
74,2%
75,8%0
97, 7%
74,2%
80,3%
86,4%0
93,2%
70,5%0
85,6%0
78,0%
90,2%
86,4%
79,5%0
84,8%
95,5%0
82,6%0
83,3%
78,0%
93,2%
79,5%
83,3%
73,5%
82,6%
69,7%
81,8%0
78,8%0
79,5%0
90,2%
69,7%
80,3%
80,3%
77,3%
78,8%0
87,9%0
83,3%
89,4%
78,8%0
76,5%0
89,4%
81,1%
87,9%0
97,0%
86,4%0
82,6%
84,8%
78,0%
84,1%
81,8%0
78,8%0
73,5%0

82,3%

ITEM

NO
Kese mpurnaan dalam
me nye lesaikan tugas

24

33

a
a
3
3
3
3
A
A
a
3

a
a
1
3
A
a
1
a
4
3
3
A
A
3
3
2
a
3
3
A

3
3
3
3
2
a

3
3
a
3
a
a
3
3

a

a
a
a
A
A
2
a
2
a
a

32

31

sendiri

30

Ke pe rcayaan pada diri

29

931
1200
77,6%

28

27

26

25

997

1200
83,1%

ST

23

22

Me ngungguli
prestasi orang

21

578
720
80,3%0




Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas

HASIL UJI NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

132

Reguler PKH
N 60 60
Normal Parameters® Mean 94.9667 108.6500
Std. Deviation 8.03797 8.53274
Most Extreme Differences  Absolute .075 .072
Positive .075 .072
Negative -.075 -.039]
Kolmogorov-Smirnov Z .585 557
Asymp. Sig. (2-tailed) .884 915

a. Test distribution is Normal.



Lampiran 13. Uji T dan Homogenitas

UJI HIPOTESIS (T-TEST)

Independent Samples Test
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Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
std. | 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen |___Difference
F Sig. t df | tailed) ce ce Lower | Upper
Motiv Equal - - -
asi  variances .249 .618 9.042 118 .000] 13.6833| 1.51337| 16.6802( 10.6864
assumed ' 3 1 6
Equal - - -
q. -1117.5
variances not .000] 13.6833| 1.51337| 16.6803( 10.6863
9.042 81
assumed 3 2 5
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
Motivasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.249 1 118 .618




Lampiran 14. Jadwal Penelitian

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
PADA SISWA SD N KECAMATAN BOJA
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No Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Waktu
! f?bg)lttober 2015 ﬁ]g'!irﬁ:;ntasi glgalzl%klg?;e%an 09.00-09.30
2 | 17 Oktober 2015 | ndrumentasi | SN 1 puwogondo | 1001130
3 fgn(gr;étober 2015 ﬁlgl;ﬁars;ntasi Egaﬂggkgszw 09.00-09.30
4 fgncl)r:étober 2015 ﬁgl;ﬁﬁ;ntasi glgalzlglklil:rsa:llglmaggis 11.00-11.30
> Ela tél)JI,dober 2015 ﬁgl;ﬁﬁ;ntasi glgnlt\loggl\ljlgieseh 09.00-09.30
6 ZRf l:();deober 2015 ﬁlgl;ﬁars;ntasi glgaplglkg:ﬁgléding 11.00-11.30
! ;(; r(g;ft,ober 2015 ﬁlgl;ﬁars;ntasi ggaplgzkéf;;/ulrejo 09.00-09.30
8 ZKZa rglkst,ober 2015 ﬁlgl;ﬁﬁ;ntasi glgalzlglklilﬁ?i; 11.00-11.30
o ;léngi;’ober 2015 ]Ar\lZ':;Ean:;ntasi ggpl\lljslta':'(:;npingan 07.30-08.00
10 ;léncl_;i;bber 2015 ﬁlz':;ﬁan:;ntasi glgaslg;ﬁ:g;b\gan 09.00-09.30
1 ggncgrlztober 2015 ﬁlgl;ﬁﬁ;ntasi glgaS %gsilgist;; 09.00-09.30
12 ggncl)r:étober 2015 ]Ar\lrs)':lrﬁzrir?:entasi glgalzlgzk%?:oltl)o 11.00-11.30
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL ~ °

UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BOJA i

SEKOLAH DASAR NEGERI 3 BEBENGAN
Lampiran 20. Surat Kgtempeny Renelifiatengan = (0294) 572536 5351381

SURAT KETERANGAN

No. 4212162 / X - 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDN 3 Bebengan UPTD Kecamatan Boja

Kabupaten Kendal .

Nama : SRIYATL S.pd

NIP : 19600328 197911 2 004

Pangkat Gol/Ruang : Pembina/TVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa;

Nama : DEVVY LUTVIASARI

NIM : 1301411089

Program Studi : Bimbingan dan Konseling, S1

Topik : Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Program Keluarga Harapan

( PKH ) Dan Sisa Reg\_ller di SD Negen Kecamatan Boja Tahun 2015/2016

Mahasiswa tersebut diatas telah melakstnakxn Penelitian di SDN 3 Bebengan Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BOJA

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 KALIGADING
Alamat ; JL Raya Limbangan— Boja , Kendal 51381

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2 /211 / SD"2015

Yang bertanda tangan di bawah im Kepala SID Negen | Kaligading kecamatan Boja
Kabupaten Kendal

Nama : MUSTAGHFIRIN, S.Ag.
NIP - 19580113 198201 1 002
Paggkat/Golongan ruang - Pemhina , IVia

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negen | Kaligading

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama : Devvy Lutviasan
NIM : 1301411089
Jurusan : Bimbingan dan Konscling

Adalah benar-benar Mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES), telah melakukan
penclitian di SD Negen | Kaligeding dengan judel “Perbedaan Motivasi Berprestast Antara
Siswa Program Keluarga Harapan (PKH) dengan Siswa Reguler di SD N Kecamatan Boja
Tahun 2015/ 2016™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan
sebapaimana mestinya
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL |
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BOJA =

SD NEGERI 3 BOJA

Alamat :Jalan Pramuka 32 Gedangan Boja Kode Pos : 51381

SURAT KETERANGAN
NO: 421/056/SD

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :SAUD, S.Pd
NIP : 196108211986081001
Jabatan : Kepala sekolah
Unit kerja : SDN 3 Boja

menerangkan bahwa yang tersebut dibawah ini:

Nama : DEVVY LUTVIASARI
NIM 11301411089
Program Studi : Bimbingan dan Konseling, S1

Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Semarang

benar-benar telah melaksanakan penelitan di SDN 3 Boja untuk menyusun skripsi/tugas akhir
dengan topik:

Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Program Keluargs Harapan (PKH) Dan Siswa
Reguler di SD Negeri Kecamatan Boja Takun 2015/2016

Demikian surat keterangan dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN BOJA

SD NEGERI 3 METESEH

Alamat : JL Trisobo - Metesch NSS: 101032407027 KP.51381

SURAT KETERANGAN LJIN PENELITIAN
Nomor : g24027/X/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri 3 Metesch UPTD
Pendidikan Kecamatan Boja Kabupaten Kendal -

1. Nama : MUHAJIR MS, S.Pd.SD. M.A.
2. NIP. 1 19631013 198405 1 001

3. Pangkat/Gol. Ruang : Pembina / TVA

4, Unit Kerja : SD Negeri 3 Meteseh

Menerangkan dengan sebenar-benamya bahwa :

1. Nama : DEVVY LUTVIASARI

2. NIM 1 1301411089

3. Program Studi : Bimbingan dan Konseling, S|

4. Topik : Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Program

Keluarga Harapan (PKH) Dan Siswa Regular di SD Negen
Kecamatap Boja Tiahun 2015/2016.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya dan kepada yang berkepentingan harap menjadikan periksa.
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN BOJA
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 CAMPUREIO

Alamat : Campurejo, Jin.Boja — Semarang Telp. 081325180388 POS 51381

SURAT KETERANGAN
Nomor : 026/33/X/2015

Yang bertanda-tangan di bawah ini :

Nama : KARSILAN S.Pd

NIP : 19600201 197911 1 002
Jabatan : Kepala Sekolah
Pang/Golru : Pembina IV/A

Alamat : SDN 2 Campurejo

Menerangkan bahwa :

Nama : DEVVY LUTVIASARI

Nomor Induk : 1301411089

Program Studi : Bimbingan dan Konseling, S1
Jenis kelamin : Perempuan

Mengadakan penelitian pada SD Kami dengan Topik :

“Perbedaan Motivasi Berprestasi Antara Siswa Program
Keluarga Harapan ( PKH ) dan Siswa Reguler di SD Negeri
Kecamatan Boja Tahun 2015/2016 “

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
UPT DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN BOJA

SEKOLAH DASAR NEGERI 3 NGABEAN
Alamat : Jl Kyai Ngabei - Ngularan, Desa Ngabean Kec. Boja Kab. Kendal, KP ; 51381

NSS§ : 101032407035, NPSN : 20321628

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah im:
Nama SHOFIAH, S Pd
NIP 19590623 197911 2003
Pangkat/Golongan Ruang - Pembina /1V.A
Jabatan : Kepala Sekolah SD Negen 3 Ngabean
Unit Kerja . SDN 3 NGABEAN UPTD Pendidikan Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, hahwa!

Nama * Devvy Lutviasari
NIM 1301411089
Jurusa : Bimbingan dan K(I)nscling UNNES

Adalah benar — benar telah melaksanakan penclitian skripsi yang berjudul Perbedaan Motivasi
Berprestasi Antara Siswa Program Keluarga Harapan ( PKH ) dengan Siswa Reguler di SD
Negeri Kecamatan Boja Tahun 2015/ 2016.

Demikian keterangan dan kami untuk dapat dipergunakan schagaimana mestinya.

Ngabean, 23 Oktober 2015

S.Pd
NIP, 19590623 197911 2 003
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Lampiran 16. Dokumentasi

DOKUMENTASI
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